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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku referensi berjudul “Kepemimpinan,
Iklim Keselamatan, dan Pencegahan Kecelakaan di Industri
Pertambangan” ini dapat diselesaikan dengan baik.

Industri pertambangan merupakan salah satu sektor dengan
tingkat risiko kecelakaan kerja yang relatif tinggi. Pengoperasian mesin
dan alat berat, kondisi lingkungan kerja yang dinamis, usia peralatan,
kegagalan mekanis, serta kompleksitas proses produksi menuntut
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja yang terencana, konsisten,
dan berkelanjutan. Ketersediaan prosedur, peralatan pelindung, fasilitas
keselamatan, dan lingkungan kerja yang layak merupakan unsur penting,
tetapi belum sepenuhnya mampu menghilangkan risiko kerusakan
properti, cedera ringan, maupun kecelakaan yang lebih serius.

Keselamatan kerja tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan
peralatan dan kelengkapan prosedur. Faktor manusia, kepemimpinan,
komunikasi, komitmen organisasi, serta persepsi pekerja terhadap
lingkungan keselamatan turut menentukan keberhasilan penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
yang mengintegrasikan aspek teknis, manajerial, dan perilaku dalam
membangun sistem keselamatan kerja yang efektif.

Buku ini membahas tiga aspek utama yang saling berkaitan, yaitu

kepemimpinan keselamatan atau safety leadership, iklim keselamatan
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atau safety climate, serta kinerja keselamatan atau safety performance.
Kepemimpinan keselamatan menggambarkan peran pemimpin dalam
memberikan perhatian, pembinaan, pengawasan, dan pengendalian
terhadap penerapan keselamatan kerja. Iklim keselamatan mencerminkan
persepsi pekerja mengenai komitmen pimpinan, manajer, dan karyawan
terhadap keselamatan, kesiapan menghadapi keadaan darurat, serta
pemahaman terhadap risiko pekerjaan. Adapun kinerja keselamatan
menunjukkan tingkat keberhasilan organisasi dalam menerapkan
pengelolaan keselamatan, menyediakan peralatan, melaksanakan
pelatihan, menyelidiki kecelakaan, dan mengevaluasi program
keselamatan.

Materi dalam buku ini dikembangkan dari hasil kajian empiris
mengenai pengaruh kepemimpinan keselamatan dan iklim keselamatan
terhadap kinerja keselamatan pada pekerja perusahaan alat berat. Hasil
kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan keselamatan memiliki peran
penting dalam membentuk iklim keselamatan yang positif.
Kepemimpinan dan iklim keselamatan juga berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja keselamatan pekerja. Iklim keselamatan bahkan
menjadi unsur yang menjembatani hubungan antara perilaku pemimpin
dan pencapaian kinerja keselamatan dalam organisasi.

Buku ini tidak hanya menyajikan landasan konseptual dan hasil
penelitian, tetapi juga membahas upaya praktis untuk meningkatkan
kinerja keselamatan. Beberapa upaya tersebut meliputi penguatan
pembinaan keselamatan, peningkatan komitmen pekerja, penyediaan

perlengkapan keselamatan, pengukuran kualitas kesehatan dan
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lingkungan kerja, evaluasi pelatihan, serta pengembangan komunikasi
keselamatan antara atasan dan bawahan.

Kehadiran buku ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi keselamatan dan kesehatan kerja,
pengawas pertambangan, pimpinan perusahaan, manajer operasional,
pengelola sumber daya manusia, serta pekerja yang terlibat dalam
pengoperasian dan pemeliharaan alat berat. Buku ini juga diharapkan
dapat menjadi bahan referensi dalam pembelajaran, penelitian,
penyusunan kebijakan, dan pengembangan program pencegahan
kecelakaan kerja pada industri pertambangan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan
dan memerlukan penyempurnaan. Oleh karena itu, kritik, saran, dan
masukan yang konstruktif sangat diharapkan untuk perbaikan pada edisi
berikutnya. Penulis menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak
yang telah memberikan dukungan, bantuan, pemikiran, dan kesempatan
dalam proses penelitian hingga penyusunan buku ini.

Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu keselamatan dan kesehatan kerja serta mendorong
terciptanya industri alat berat pertambangan yang lebih aman, sehat,

produktif, dan berkelanjutan.

Gresik, Mei 2026

Penulis
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BAB 1

KESELAMATAN
DAN KESEHATAN KERJA

Perusahaan wajib melindungi keselamatan dan kesehatan
pekerja sesuai peraturan pemerintah. Berdasarkan PP no. 50/ 2012,
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah segala kegiatan
untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan
tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja. Tujuan kebijakan K3 dan lingkungan kerja
berdasarkan Konvensi Keselamatan Kerja no.155 (ILO, 1981) dan
OSHA Act 1970, yaitu dengan menyelenggarakan penelitian,

informasi, pendidikan, dan pelatihan di bidang keselamatan dan
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kesehatan kerja; dan untuk tujuan lain. Undang-undang no. 1 tahun
1970 pasal 3 menyebutkan syarat-syarat keselamatan kerja untuk
mencegah dan mengurangi kecelakaan; kebakaran; bahaya
peledakan; memberi kesempatan menyelamatkan diri dan
pertolongan pada kecelakaan; alat perlindungan  diri;
mengendalikan lingkungan dan penyakit akibat kerja, serta
pengamanan pekerjaan berisiko tinggi.
1. Keselamatan Kerja Pertambangan

Pemerintah secara spesifik telah mengatur keselamatan di
area pertambangan. Menurut Keputusan Direktur Jenderal Mineral
dan Batubara Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
n0.185.K/37.04/DJB/2019 Keselamatan Pertambangan adalah segala
kegiatan yang meliputi pengelolaan K3 dan keselamatan
operasional Pertambangan. K3 Pertambangan adalah segala
kegiatan untuk menjamin dan melindungi pekerja agar selamat dan
sehat melalui upaya pengelolaan keselamatan kerja, kesehatan

kerja, lingkungan kerja, dan SMKS3. Keselamatan Operasi
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Pertambangan adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi operasional tambang yang aman, efisien, dan
produktif. Berdasarkan Keputusan Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral No. 1827 K/30/MEM/2018 Pedoman pelaksanaan
kaidah teknik pertambangan yang baik, mencakup manajemen
Risiko (komunikasi dan konsultasi, penetapan konteks, identifikasi
bahaya, penilaian dan pengendalian risiko, pemantauan dan
peninjauan), serta program K3 untuk mencegah kecelakaan dan
kejadian berbahaya serta menciptakan safety culture kerja.
2. Kecelakaan di Pertambangan

Cedera dan kecelakaan kerja merupakan serangkaian
kegagalan pengendalian risiko kerja. Bird et al. (2007)
mengemukakan insiden adalah kejadian yang dapat menimbulkan
luka atau kerusakan yang tidak sengaja. Sementara keselamatan
adalah pengendalian kerugian insiden. Management control
merupakan kegagalan manajemen mengikuti persyaratan standar/

aturan. Perusahaan alat berat menerapkan SMK3 dan SMKP. Basic
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cause disebabkan oleh faktor personal (kurangnya kompetensi,
motivasi serta beban fisik dan psikologis) dan faktor pekerjaan
(leadership dan supervision, masalah teknis dan aturan kerja).
Immediate cause adalah umnsafe act (pelaksanaan pekerjaan tanpa
penanggung jawab/ tidak sesuai aturan kerja aman, kegagalan
memperingatkan/ menyelamatkan, ketidaksesuaian penggunaan
APD, posisi kerja, di bawah pengaruh narkoba ) dan unsafe condition
(peralatan yang tidak sesuai/ rusak, kurangnya sistem peringatan,
pagar pembatas atau APD, lingkungan kerja yang buruk/
berbahaya). Insiden atau kejadian penyebab cedera/ kecelakaan
yang menghasilkan loss (kerugian), yaitu cedera atau kerusakan
tidak disengaja lainnya.

Pada model ini (Gambar 1), kegagalan manajemen menjadi
pemicu atau simptom awal terjadinya incident dan loss. Kemudian
diikuti dengan faktor personal dan pekerjaan serta unsafe act dan
unsafe condition. Dapat dikatakan bahwa leadership memberikan

pengaruh besar terutama untuk penciptaan safety climate di
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perusahaan. Pengendalian risiko dengan menggunakan hirarki
kontrol, yaitu eliminasi risiko jika memungkinkan, mengganti
bahan berbahaya menjadi yang kurang berbahaya, rekayasa teknik
dan isolasi, pengendalian administrasi melalui peningkatan
pengetahuan (promosi dan pelatihan terkait K3, sosialisasi aturan
kerja aman), serta penggunaan APD yang sesuai jumlah, kualitas
dan tersedia di waktu yang tepat.

Management Basic Immediate .
o . ) Incident Loss
control Causes Cause

« System « Personal Factors + Substandards « Event * Uninteded

« Standards « Job/ System Acts/ Practises Harm/ Damaged
. (_‘()mpliancc Factors « Substandards
Conditional

Gambar 1. Loss Causation Model
Sumber: Bird et al., 2007

Di industri alat berat, potensi bahaya yang bisa terjadi seperti
bahaya mekanis dan bahaya energi kinetik seperti energi listrik,
kimia, dan lain-lain. Hanafi et al. (2017) menjelaskan kecelakaan
pada pekerjaan perbaikan dan pemeliharaan alat berat akibat energi

sisa di mesin tidak dapat dikendalikan dengan baik dan aman. Oleh



karena itu, energi harus dilepas atau diisolasi secara elektrik. Jenis

kecelakaan kerja yang dialami oleh mekanik alat berat seperti

kecelakaan tertabrak, terjatuh, terjepit, tertekan dan terpukul di

tempat kerja. Cedera serius dapat disebabkan oleh mesin atau

peralatan yang hidup tak terduga, bersentuhan dengan rangkaian
listrik atau pelepasan energi yang tersisa di mesin atau peralatan.

Faktor penyebab kecelakaan di tambang terbesar di China (2000-

2016) (Liu et al., 2018; Baldissone et al., 2019; Fa et al., 2021), yaitu:

a. Faktor eksternal adalah faktor manajemen dan ekonomi.
Kurangnya mekanisme manajemen yang efektif dalam
industri batubara, organisasi manajemen yang tidak sehat dan
penerapan pengawasan yang tidak tepat di tambang
batubara semuanya.

b. Faktor organisasi adalah kerentanan dalam proses organisasi
dan pengelolaan sumber daya terutama akibat kurangnya
sistem manajemen yang terperinci di perusahaan batubara,

organisasi on-site yang tidak teratur, manajemen serta



regulasi yang tidak sempurna , kegagalan untuk
memperbaiki masalah dan pengawasan pelanggaran yang
tidak aman.

. Faktor safety leadership adalah kegagalan pengawasan terutama
dalam penerapan peraturan dan regulasi serta memberi
wewenang kepada personel yang tidak kompeten.

Faktor prasyarat untuk wumnsafe act adalah kondisi ~mental
operator dan lingkungan fisik yang buruk. Kondisi mental
seperti kelelahan mental, sikap yang tidak pantas, motivasi
yang buruk, kewaspadaan yang rendah, dan kurangnya
konsentrasi dapat meningkatkan terjadinya pelanggaran.
Kondisi lingkungan fisik di tambang seperti pencahayaan yang
tidak memadai, kebisingan, getaran, gas berbahaya, debu dan
banjir.

Faktor unsafe act adalah pelanggaran aturan, peraturan dan
prosedur operasi standar, serta kesalahan keputusan,

kesalahan berbasis keterampilan, darurat, dan perseptual.
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Perlindungan terhadap cedera dan kecelakaan kerja yang
disebabkan oleh mesin wajib dilakukan perusahaan. OSHA
1910.212 mensyaratkan pengusaha diwajibkan untuk
menggunakan  mesin  dengan perlindungan dan sarana
keselamatan untuk melindungi pekerja dari cedera dan
kecelakaan industri lainnya. Menurut Wanderimam (2017)
peralatan ~ yang belum mempunyai perlindungan  akan
membutuhkan penghalang/ pagar pembatas sebagai pelindung
antara pekerja dan mesin industri untuk meminimalkan
halangan dan gangguan visual saat mesin bekerja. Otomatisasi
penghentian peralatan dan mesin ketika tangan atau pelengkap
pekerja industri berada pada titik paling rentan cedera. Selain
itu, perangkat tertentu dirancang untuk mencegah pekerja
meletakkan tangannya di area berbahaya di dalam peralatan,
sehingga mengurangi insiden amputasi anggota tubuh akibat

kerja. Di industri alat berat banyak potensi bahaya yang
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memerlukan perlindungan dalam pencegahan cedera dan
kecelakaan kerja.
3. Safety Leadership

Dalam dinamika organisasi perusahaan, terdapat hubungan
antara atasan dan bawahan. Safety leadership adalah proses interaksi
antara pimpinan dan pekerja, dimana ada rasa saling percaya yang
tumbuh, pertukaran perhatian para pemimpin sehingga dapat
memengaruhi pekerja untuk mencapai tujuan keselamatan kerja
organisasi (Clarke, 2006; Wu et al., 2008). Menurut Neal and Griffin
(2002) manajemen memerlukan umpan balik dari pekerja untuk
melihat dampak perubahan perilaku terhadap perilaku
keselamatan lainnya. Safety leadership adalah interaksi antara atasan
dan bawahan yang secara positif untuk mencapai tujuan K3.
Dimensi Safety Leadership

Dimensi safety leadership menurut beberapa penelitian
terdahulu adalah directive, supportive, participative, achievement

oriented leadership (Rahmawati et al., 2023); transformational,
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transactional, and delegative leadership style (Calis and Buytikakinci,
2019); abusive leadership, laissez-faire leadership, exploitative leadership,
executive leadership, dan despotic leadership dapat meningkatkan
tekanan psikologis, niat untuk keluar dan gejala kelelahan, serta
mengurangi kepuasan kerja (Roshida et al., 2023); faktor personal
(pengalaman dan pengetahuan, pelatihan kepemimpinan,
karakteristik kepribadian), tim dan lingkungan (beban kerja dan
standarisasi) (Satoto, 2020); teladan, pemimpin pembelajar,
pemimpin yang berbagi ilmu (Setiono et al., 2019); safety caring,
safety coaching, and safety controlling (Wu et al., 2008); informasi
keselamatan oleh manajer operasi; kepedulian terhadap
keselamatan oleh pemberi kerja; koordinasi keselamatan; dan
regulasi oleh para profesional keselamatan (Wu et al., 2010).
Menurut Wu (2008) Safety caring atau kepedulian
keselamatan adalah menciptakan iklim kerja yang harmonis,
kecukupan sumber daya dan kebutuhan, dan menerima masukan

pekerja terkait keselamatan, memastikan pekerja memahami safety
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performance dan memberikan pengakuan. Safety coaching atau
pelatihan keselamatan adalah menjalankan K3 dengan jujur,
memberikan teladan dalam kepatuhan terhadap K3, memberikan
sosialisasi dan pemahaman kepada pekerja terkait pentingnya K3
dengan melibatkan Pekerja dalam pengambilan keputusan terkait
K3. Safety controlling atau pengendalian keselamatan adalah
memberikan dukungan dan ketegasan pada pekerja terkait
pelaksanaan SMKS3, memberikan penghargaan bagi perilaku
keselamatan pekerja yang baik, melakukan audit K3 dan
memberikan tindak lanjut pada kesalahan/ ketidaksesuaian.

Safety  leadership merupakan faktor penting yang
memengaruhi safety climate terutama di tambang batubara (Wu et
al., 2008; Du and Sun, 2012; Mosly, 2015; Dedy, 2018; Atikasari et al,
2022; Syaiful and Dwiyanti, 2022). Wu et al. (2008) safety leadership
memengaruhi safety climate, organisasi dan safety management,
termasuk penyiapan peralatan dan tindakan keselamatan, serta

investigasi  kecelakaan.  Pemimpin organisasi  sebaiknya
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mengembangkan strategi untuk meningkatkan safety climate dalam
organisasinya, yang berdampak positif pada safety performance. Du
and Sun (2012) menyebutkan bahwa safety leadership berpengaruh
positif terhadap safety climate, pelatihan keselamatan, motivasi
keselamatan komitmen keselamatan dan keterlibatan keselamatan,
pemantauan kesadaran keselamatan safety climate.

Operasional alat berat di area pertambangan batubara
mempunyai risiko tinggi yang dapat menjadi faktor penyebab
kecelakaan fatal maupun cedera. Perusahaan membutuhkan
personel yang kompeten, peralatan kerja tersertifikasi dan
terpelihara, peralatan keselamatan dan tanggap darurat serta
ketegasan pimpinan dalam menjalankan manajemen keselamatan.
Menurut Setiono et al. (2019) leadership dalam keselamatan kerja
adalah kunci keberhasilan dalam membangun budaya keselamatan
yang kuat di perusahaan berisiko tinggi. Perusahaan sudah
mengupayakan penerapan sistem manajemen K3 dan keselamatan

pertambangan, namun belum mampu menghilangkan kasus cedera

12



dan kecelakaan kerja. Para pemimpin tambang batubara sebaiknya
mengembangkan strategi untuk mengubah gaya safety leadership
yang dapat meningkatkan safety climate.
4. Safety Climate

Safety climate diprediksi sebagai salah satu faktor yang secara
langsung memengaruhi safety performance perusahaan. Safety
climate adalah persepsi Pekerja terhadap budaya keselamatan
organisasi dan lingkungan kerja serta persepsi yang dipengaruhi
oleh faktor organisasi (ukuran, kepemilikan, manajer keselamatan,
komite keselamatan dan lokasi) dan faktor individu (jenis kelamin,
usia, masa kerja, jabatan, pengalaman kecelakaan, pelatihan
keselamatan dan lokasi kerja) yang memengaruhi perilaku
keselamatan Pekerja (Wu et al., 2007; Griffin and Curcuruto, 2016;
Schwatka et al., 2016; Zhao et al., 2022). Khasanah et al. (2019)
penyebutan iklim menunjukkan gambaran keselamatan yang
bersifat sementara, sehingga dapat berubah sewaktu-waktu. Safety

climate yang baik, lingkungan kerja yang aman dan ramah,
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mendorong pekerja untuk mengupayakan safety performance yang
baik. Permenakertrans no.02 tahun 1980 tentang pemeriksaan
kesehatan tenaga kerja dalam rangka penyelenggaraan
keselamatan kerja dan Permenaker no. 5 tahun 2018 tentang K3
lingkungan kerja telah mengatur persyaratan lingkungan kerja dan
pemeriksaan kesehatan pekerja yang harus dipenuhi oleh
perusahaan agar pekerja dapat bekerja secara sehat dan selamat.
Penelitian Givehchi et al. (2017) menunjukkan bahwa temuan
ketidakpatuhan dalam inspeksi K3 dapat digunakan untuk
memantau keadaan safety climate.
Dimensi Safety Climate

Beberapa jurnal dari penelitian terdahulu tentang dimensi
safety climate diantaranya berdasarkan Nordic Occupational Safety
Climate Questionaire (NOSCQ) adalah “management safety priority,
commitment and competence, management safety empowerment,
management safety justice, workers’ safety commitment, workers’ safety

priority and risk non-acceptance, safety communication, learning, and
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trust in co-worker safety competence, workers’ trust in the efficacy of safety
systems” (Kines et al., 2011; Khasanah et al., 2019); “management
commitment, HRM practices, safety systems, supervisor support, internal
group process, job risk dan work pressure” (Christian et al.,2009);
“management commitment, safety supervision, co-worker support dan
safety training” (Liu et al., 2015); “workers’ self-perception of safety,
workers” involvement in safety, co-workers’ interaction, safety
environment, safety management involvement, and safety personnel
support” (Li et al.,, 2017); “safety priorities, safety management and
engagement, safety versus production, individual motivation and system
understanding” (Kvalheim et al., 2016); CEO, manager dan employee
safety commitment, emergency response dan perceive risk (Wu et al.,
2008).

Wu et al. (2007) menyebutkan bahwa CEO, manager dan
employee safety commitment adalah komitmen dan tindakan
pimpinan, manajemen dan pekerja yang memprioritaskan K3. Hal

ini dapat dilakukan dengan penetapan kebijakan dan program K3,
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penyediaan sumber daya, sarana dan prasarana pendukung,
lingkungan kerja yang aman, meminimalkan paparan risiko dan
mengurangi terjadinya kecelakaan. Figih (2023) menjelaskan
komitmen pimpinan sangat penting dalam memengaruhi
manajemen dan Pekerja untuk turut melaksanakan kebijakan dan
program K3 yang telah ditetapkan.

Emergency response atau tanggap darurat adalah konsep
dalam bidang K3 terkait kondisi darurat yang dapat mengancam
Pekerja dan perusahaan, seperti bencana alam, kebakaran, ledakan,
huru hara. Figih (2023) menyebutkan bahwa dengan
mempersiapkan pekerja dalam penanganan kondisi darurat akan
memberikan perlindungan dan rasa aman bagi mereka saat terjadi
keadaan darurat, karena mereka sudah memahami tindakan yang
harus dilakukan untuk meminimalkan risiko dan bahaya yang
terjadi.

Menurut Gidron (2013) Perceive risk atau risiko yang

dirasakan adalah evaluasi subjektif seseorang terhadap risiko suatu
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penyakit atau akibat buruk yang dialaminya, seringkali berkaitan
dengan perilaku berisiko tertentu. Tingkat risiko yang dirasakan
dapat dikaitkan dengan paparan sebelumnya terhadap suatu
kondisi, pengetahuan seseorang tentang kondisi seperti itu,
paparan terhadap salah satu kondisi tersebut faktor risiko, dan
aspek kepribadian. Figih (2023) menjelaskan dalam kaitannya
dengan K3, Perceive risk ini akan memengaruhi perilaku Pekerja.
Jika Pekerja dengan pengetahuannya (melalui promosi dan
pelatihan K3) dan pengalaman kerjanya memahami risiko dan
bahaya kerjanya maka pekerja akan lebih berhati-hati dan waspada
dalam bekerja. Berdasarkan penelitian ada beberapa kesamaan
dimensi dalam safety climate, yaitu adanya komitmen dan
dukungan manajemen dan pekerja terkait lingkungan dan aturan
kerja aman, serta pengalaman mengalami cedera/ kecelakaan.
Beberapa penelitian menemukan bahwa tidak terdapat
hubungan yang kuat antara karakteristik pegawai (umur, tingkat

pendidikan, jabatan) Ankhofiya et al. (2023), status pekerja
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Hartaningrum et al. (2017) dengan dimensi safety climate. Penelitian
Hananingrum et al. (2022) menyebutkan usia, penempatan kerja,
dan hubungan sosial berhubungan dengan beban kerja mental. Adi
et al. (2016) menyatakan terdapat hubungan antara karakteristik
individu dan dimensi kepribadian dengan tindakan tidak aman.
Pekerja yang mempunyai kepribadian rentan terhadap tindakan
tidak aman disarankan untuk dirotasi ke tempat kerja lain yang
lebih aman. Ferdiyanti et al. (2018) karakteristik individu yang
meliputi umur, masa kerja dan pendidikan mempunyai hubungan
yang lemah terhadap kepatuhan terhadap standar operasional
prosedur. Karakteristik individu berupa pengetahuan mempunyai
korelasi yang kuat dengan kepatuhan terhadap standar operasional
prosedur. Hubungan antara komunikasi keselamatan dengan
kepatuhan terhadap standar operasional prosedur adalah sedang.
Wu et al. (2007) menyebutkan bahwa faktor individu (jenis kelamin,

usia, jabatan, pengalaman kecelakaan dan pelatihan KB3)
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mempunyai pengaruh signifikan secara statistik terhadap kinerja
perusahaan dan safety climate.
5. Safety Performance

Safety performance memengaruhi safety outcome (cedera dan
kecelakaan). Secara umum, safety performance dapat dikaitkan
dengan berbagai penyebab (Setiono et al., 2019; Atikasari et al.,
2022; Zhao et al., 2022). Menurut Swiss Cheese Model Sillard et al.
(2000), faktor organisasi berperan penting dalam membentuk
safety behavior manusia. Dalam beberapa tahun terakhir kesadaran
akan pentingnya safety performance dari faktor organisasi, manajerial
dan sosial, telah meningkat.

Menurut Krause and Weekley (2005) pemimpin yang efektif
dapat melihat safety performance dan menyampaikan visi tersebut
dengan cara yang menarik ke seluruh organisasi. Safety leadership,
safety culture dan safety behavior memiliki dampak positif terhadap
safety performance (Supardi et al., 2021; Atikasari et al., 2022).

Dampak safety leadership terhadap safety performance sebagian
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dimediasi oleh safety behavior. Safety leadership memiliki dampak
positif terhadap safety climate dan safety performance (Wu et al., 2008;
Du and Sun, 2012; Calis and Bujriikakinci, 2019; Setiono et al, 2019;
Atikasari et al., 2022; Zhao et al., 2022)
Dimensi Safety Performance

Dimensi safety performance adalah “safety compliance dan safety
participation” (Neal and Griffin, 2002; Christian et al., 2009); “safety
organization and management, safety equipment and measures, accident
statistics, safety training evaluation, accident investigations, safety
training practise” (Wu et al., 2008); “safety inspection, accident
investigasi, safety training dan safety motivation” (Wu et al., 2011).

Safety organization and management adalah penerapan SMK3
dan SMKP di perusahaan alat berat . Duarte et al. (2021)
menyebutkan kecelakaan alat berat biasanya terjadi selama
tindakan perbaikan dan pemeliharaan. Pencegahan kecelakaan
dilakukan dengan identifikasi dan pengendalian bahaya

pertambangan, pemantauan aktif, dalam pengoperasian dan
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pemeliharaan peralatan. Operator memahami dan memastikan
keadaan alat kerja sebelum dioperasikan. Pekerja seharusnya sehat
secara psikologis dan fisik agar tidak mengganggu waktu reaksi
atau indra, pekerja diberikan pelatihan dan pendidikan terkait
pekerjaan dan K3. Pekerja yang kurang berpengalaman lebih rentan
terhadap kecelakaan terkait mesin. Program edukasi meningkatkan
kesadaran penggunaan alat pelindung diri (APD) dan
mendisiplinkan Pekerja.

Safety equipment and measures atau penyediaan dan
pengukuran alat keselamatan dilakukan dengan penyediaan APD,
alat-alat pencegah kebakaran dan pengukuran lingkungan kerja
dan Kesehatan Pekerja.

Accident statistics and investigations atau pencatatan jumlah
kecelakaan dan investigasi kecelakaan. Data kecelakaan
perusahaan dicatat dan dilaporkan, serta dilakukan investigasi

kecelakaan agar dapat dilakukan tindakan perbaikan dan
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dilakukan perencanaan tindakan pencegahan agar kejadian
tersebut tidak terulang kembali.

Safety training evaluation and practises adalah pelaksanaan
pelatihan dan evaluasi pasca pelatihan. Widajati et al. (2017)
menyebutkan pelatihan K3 ini berkaitan dengan pengenalan
bahaya dan risiko kerja, sehingga pekerja dapat melakukan upaya
pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja secara mandiri.

Ismara et al. (2019) menyebutkan safety climate secara tidak
langsung dapat memengaruhi safety performance. Meskipun studi
tentang hal ini masih sedikit, ada bukti safety climate yang
berkembang sebagai anteseden safety performance (Zohar and Luria,
2005; Clarke, 2006; Neal and Griffin, 2006; Kines et al., 2011; Liu et
al., 2015). Griffin dan Neal (2000) menyatakan bahwa untuk iklim
organisasi secara umum memberikan dampak yang signifikan
terhadap safety climate, dan safety climate terkait dengan laporan diri
mengenai kepatuhan terhadap peraturan dan prosedur

keselamatan serta partisipasi dalam aktivitas terkait keselamatan di
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tempat kerja. Neal et al. (2000) menyatakan pengaruh iklim
organisasi secara umum terhadap safety performance dimediasi oleh
safety climate, sedangkan pengaruh safety climate terhadap safety
performance sebagian dimediasi oleh pengetahuan dan motivasi
keselamatan.

Rahlin et al. (2022) menyimpulkan bahwa upaya untuk
meningkatkan keselamatan di tempat kerja adalah dengan
menjadikan keselamatan sebagai prioritas dalam perancangan
pekerjaan, pembentukan program pelatihan kerja, partisipasi
manajer tingkat tinggi dalam komite keselamatan, transfer
wewenang eksekutif kepada pejabat keselamatan, termasuk
penentuan kecepatan kerja yang diperlukan.

6. Beberapa Faktor yang Memengaruhi Safety Performance

Meski belum ada yang secara pasti menjelaskan tentang
beberapa faktor yang memengaruhi Safety Performance, beberapa
model dari beberapa penelitian digunakan sebagai pendekatan

untuk memprediksinya, diantaranya:

23



a. Model Neal & Griffin (2002)

Menurut Neal and Griffin (2002) model ini merupakan
pengembangan dari teori Work Performance. Safety performance
dibedakan menjadi safety compliance dan safety participation. Safety
compliance secara aktif menjaga keselamatan di tempat kerja, seperti
mematuhi aturan kerja aman dan memakai APD. Safety participation
tidak secara langsung berkontribusi terhadap keselamatan, namun
membantu mengembangkan lingkungan yang mendukung
keselamatan, seperti berpartisipasi dan membantu rekan kerja
mengatasi masalah terkait keselamatan, serta menghadiri
pertemuan keselamatan.

Manajer seharusnya mengidentifikasi beberapa faktor yang
menyebabkan kekurangan dalam partisipasi serta kepatuhan
terhadap keselamatan, yang ditindaklanjuti dengan seleksi pekerja
dan pelatihan. Kurangnya motivasi pekerja mungkin disebabkan
oleh faktor individu, lingkungan, kepemimpinan, iklim dan desain

kerja, serta sikap atau kepribadian individu. Manajer seharusnya
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mengevaluasi apakah intervensi yang dilakukan berdampak buruk
terhadap motivasi berpartisipasi pada kegiatan keselamatan.
Sistem umpan balik dan insentif yang berfokus pada kepatuhan
dapat berisiko mengurangi valensi atau peran partisipasi saat tidak

sesuai dengan harapan.

Antecedents of

Determinants of Components of
Safety Performance

Safety Performance Safety Performance

Safety climate
sub-dimensions
e.g. leadership

Safety Compliance
Safety Participation

Knowledge & Skill
Motivation

Safety climate
sub-dimensions
€.£. conscientiousnes;

Gambar 2. Hubungan antara Anteseden, Determinan
dan Komponen Safety Performance
Sumber : Neal and Griffin, 2002

b. Model Christian et al. (2009)

Christian et al. (2009) memprediksi faktor yang
memengaruhi safety performance dan safety outcome (accident dan
injuries), safety knowledge dan safety motivation mempunyai
hubungan positif dengan safety performance. Safety climate dan

leadership memengaruhi perilaku safety performance secara tidak
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langsung melalui safety knowledge dan safety motivation, yang

memengaruhi kejadian cedera dan kecelakaan. Safety climate

cenderung dengan safety participation daripada safety compliance.

Griffin and Curcuruto (2016) menyebutkan pekerja dapat dipilih,

dilatih, dan didukung melalui safety climate yang positif untuk

memaksimalkan safety motivation dan safety knowledge, berperilaku

aman untuk mencegah cedera dan kecelakaan.

DISTAL SITUATION
RELATED FACTOR

Safety Climate
1. Management
Commitment
2. HRM Practises
3. Safety System
4. Supervisor Support
5. Internal Group Process
6. Job Risk
7. Work Pressure

Leadership

DISTAL PERSON
RELATED FACTOR

Personality Characteristic
1. Conscientiousness

2. Neuroticism

3. Extraversion

4. Locus of Control

5. Prosperity for Risk

Job Attitude
1. Safety Attitude
2. Job Attitude

Gambar 3. Model integrasi keselamatan tempat kerja

PROXIMAL PERSON
RELATED FACTOR

Safety Knowledge

Safety Motivation

1.

2

.

QLA W~

SAFETY
PERFORMANCE

Safety Compliance
Following Procedure

. Using Protective

Equipment

3. Practising Risk

Safety Participation
Communication
Helping
Stewardship

. Exercising Right
. Civic Virtue
. Initiating Safety

Related Change

SAFETY
OUTCOMES

1. Accident
2. Injuries

Sumber: Christian et al., 2009
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Peningkatan safety knowledge melalui pelatihan dan
pertemuan dan diskusi di tempat kerja. Pemimpin berpengaruh
kuat terhadap safety participation dan compliance. Safety climate dan
leadership memengaruhi perilaku safety performance melalui safety
motivation dan safety knowledge.
c¢. Model Wu et al. (2008)

Model ini menjelaskan hubungan antara safety leadership,
safety climate, dan safety performance berdasarkan teori sistem sosial
dengan menggunakan kuesioner. Path analysis menunjukkan
bahwa safety climate memediasi sebagian hubungan antara safety
leadership dan safety performance. Canonical correlation analysis
menunjukkan bahwa pengendalian keselamatan adalah salah satu
taktor safety leadership yang memiliki pengaruh utama terhadap
CEO and manager’s safety commitment dalam safety climate, pada
organisasi dan manajemen keselamatan, peralatan dan tindakan

keselamatan, serta investigasi kecelakaan dalam safety performance.
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Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemimpin organisasi
sebaiknya mengembangkan strategi meningkatkan safety climate

organisasinya, yang berdampak positif pada safety performance.

Safety climate

CEOs’ safety commitment
Managers’ safety commitment
Employees’ safety commitment

Emergency response
Perceived risk
Safety performance
Safety organization and
Safety leadership management
Safety caring » Safety equipment and measures
Safety coaching Accident statistics
Safety controlling Safety training evaluation
Accident investigations

Gambar 4. Model yang memengaruhi safety leadership
dan safety climate terhadap safety performance
Sumber: Wu et al., 2008

1. Safety Leadership
Clarke (2006) menjelaskan bahwa safety leadership
merupakan interaksi sosial dengan bawahan, dimana ada rasa
saling percaya yang tumbuh, pertukaran perhatian para

pemimpin untuk keselamatan dan kesehatan kerja. Proses
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2.

interaksi tersebut akan mendorong pemimpin untuk
memperhatikan aspek K3. Menurut (Wu et al., 2008; Calis and
Buyiikakinci, 2019) safety leadership dapat dilihat dari dimensi
safety coaching, caring dan controlling. Safety leadership
memengaruhi safety climate, organisasi dan safety management,
termasuk penyiapan peralatan dan tindakan keselamatan,
serta investigasi kecelakaan.

Safety leadership memiliki dampak positif terhadap
safety climate dan safety performance (Setiono et al., 2019;
Atikasari et al., 2022; Zhao et al., 2022). Menurut Krause and
Weekley (2005) pemimpin yang efektif dapat melihat safety
performance dan menyampaikan visi tersebut dengan cara
yang menarik ke seluruh organisasi.
Safety Climate

Menurut Wu et al. (2008) safety climate dapat dilihat dari
dimensi CEOs’ safety commitment, managers’ safety commitment,

employees’ safety commitment emergency response, dan perceived
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3.

risk. Safety climate biasanya dianggap sebagai bagian dari iklim
organisasi; dan safety performance dianggap sebagai subsistem
kinerja organisasi. Oleh karena itu, safety climate dapat
memengaruhi safety performance. Semakin tinggi skor safety
climate, semakin baik pula safety performance. Safety climate
yang positif harus mendorong tindakan yang aman baik
melalui penghargaan atau melalui prinsip pertukaran sosial
(Griffin et al., 2000; Zohar and Luria, 2005; Clarke, 2006).
Schwatka, et al, (2016) menyatakan pengukuran safety climate
dapat digunakan untuk secara proaktif menilai keefektifan
organisasi dalam mengidentifikasi dan memulihkan bahaya
terkait pekerjaan, sehingga mengurangi atau mencegah
kesehatan dan cedera terkait pekerjaan.
Safety Performance

Menurut Wu et al. (2008) safety performance dapat dilihat
dari dimensi safety organization and management, safety

equipment and measures, accident statistics, safety training
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evaluation, accident investigations. Safety climate berpengaruh
langsung terhadap safety performance dan safety leadership
berpengaruh tidak langsung terhadap safety performance.
Meskipun studi masih sedikit, ada bukti safety climate yang
berkembang sebagai anteseden safety performance (Zohar and
Luria, 2005; Clarke, 2006; Neal and Griffin, 2006; Wu et al.,
2008; Kines et al., 2011; Griffin and Curcuruto, 2016). Mereka
menghipotesiskan  safety performance  sebagai variabel
dependen, safety climate sebagai mediator dan safety leadership
sebagai independen. Barbaranelli et al. (2015) menyatakan
safety climate dipandang sebagai leading indicator safety and

health performance.
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Safety Climate
a. CEOs’ safety
commitment
b. Managers’ safety
commitment Safety performance
c. Employee safety
commitment a . Safety organization and
d. Emergency response management
e. Perceived risk b. Safety equipment and
measures
T c. Accident statistics
d. Safety training
evaluation
e. Accident investigations
f. Safety training practice
Safety leadership

a. Safety caring
b. Safety coaching
c. Safety controlling

Gambar 5. Pengaruh Safety Climate dan Safety Leadership
terhadap Safety Performance
Sumber : Wu et al. (2008)

Operasional alat berat di area pertambangan batubara
mempunyai risiko tinggi menyebabkan kecelakaan. Perusahaan

telah mengupayakan penerapan sistem manajemen K3, namun
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kasus cedera dan kecelakaan kerja masih terjadi. Menurut Du and
Sun (2012), banyak kasus keselamatan di pertambangan yang
disebabkan oleh kegagalan kepemimpinan, yaitu safety leadership
melalui safety controlling (kepemimpinan transaksional), serta safety
caring dan safety coaching (kepemimpinan transformasional) (Wu,
2008; Calis and Buyiikakinci, 2019). Pemimpin harus
mempertimbangkan situasi kerja (faktor organisasi dan individu)
untuk memastikan pelaksanaan keselamatan efektif dan efisien.
Para pemimpin tambang batubara sebaiknya mengembangkan
strategi untuk menyesuaikan gaya safety leadership yang dapat

meningkatkan safety climate untuk meningkatkan safety performance.

7. Pengukuran Variabel Keselamatan Kerja pada Industri
Pertambangan

Definisi Operasional, variabel, dan metode pengukuran
keselamatan kerja di Industri Pertambangan yang dapat digunakan

adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Metode Pengukuran Variabel Keselamatan Kerja pada
Industri Pertambangan

di perusahaan alat
berat

an dilakukan
saat analisis
data.

Sesuai
peraturan
perusahaan,
usia pekerja:
18-55 tahun.

Pengkategori
an:

Dibawah 24
tahun

25-44 tahun

Diatas 45
tahun

Wu et al.
(2007)

2. 25-44 tahun
3. Diatas 45
tahun

Wu et al. (2007)

No Karakteristik Definisi Metode Kategori Skala
Pekerja Operasional Pengukuran Objektif Data
A Jenis kelamin | Jenis kelamin kuesioner 1.Pria Nominal
pekerja secara sesuai jenis 2.Wanita
biologis maupun kelamin
fisiologis saat pekerja
bekerja di
perusahaan alat
berat
B Usia Satuan waktu yang | kuesioner Pengkategorian | Ordinal
mengukur sesuai usia Usia pekerja:
keberadaan pekerja | pekerja, )
dari mulai lahir untuk 1. Dibawah 24
. . . tahun
hingga saat bekerja | pengkategori
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No | Karakteristik Definisi Metode Kategori Skala
Pekerja Operasional Pengukuran Objektif Data
C | Masa kerja Kurun waktu atau | Mengisi Kategori masa Ordinal
lamanya pekerja kuesioner kerja pekerja:
bekerja yang terkait | sesuai masa 1. Dibawah 5
dengan alat berat kerja pekerja, tahun
di perusahaan untuk 2. 6-10 tahun
pengkategoria| 3. 11-15 tahun
ndilakukan | 4. Diatas 16
saat analisis tahun
data. Wu et al. (2007)
Pengkategoria
n:
1. Dibawah 5
tahun
2. 6-10 tahun
3. 11-15 tahun
4. Diatas 16
tahun
Wu et al. (2007
D | Areakerja Lokasi tempat kuesioner Area kerja: Ordinal
pekerja bekerja di sesuai lokasi | a. Workshop
perusahaan alat kerja di b. Warehouse/
berat perusahaan logistic
alat berat c. Tambang
d. Office
e. Yard/
Assembly areq
f. Territory
E Jabatan Jabatan pekerja saat | kuesioner Jabatan: Ordinal
bekerja di sesuai a. Site manager/
perusahaan alat jabatan PJO
berat pekerja di b. Department
perusahaan head
alat berat c. Supervisor

d. Leader/
coordinator
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No | Karakteristik Definisi Metode Kategori Skala
Pekerja Operasional Pengukuran Objektif Data
e. Praktisi EHS/
Bagian K3
f. Mekanik
g. Staff/ Officer

F Riwayat Riwayat KAK kuesioner 1. Tidak pernah | Nominal
kecelakaan pekerja menggunakan| mengalami
akibat kerja skala Guttman| 2. Pernah
(KAK) (pernah-tidak mengalami

pernah) untuk
mendapatkan
jawaban tegas
mengenai hal

itu

G Pelatihan K3 | Pelatihan K3 yang | kuesioner 1. Tidak Nominal

didapatkan pekerja | menggunakan pernah
pada saat bekerja di | skala Guttman mengikuti
perusahaan alat (pernah-tidak pelatihan
berat pernah) untuk| 2. Pernah
mendapatkan mengikuti
jawaban tegas pelatihan
mengenai hal
itu
2 Safety Proses interaksi antara pemimpin perusahaan alat berat dengan
leadership bawahannya sehingga pemimpin dapat menunjukkan
pengaruhnya untuk mencapai tujuan keselamatan perusahaan
yang telah ditetapkan. Dimensi yang digunakan untuk penelitian
ini diadaptasi dari penelitian Wu, et al. (2008), yaitu:
a. Safety caring (kepedulian keselamatan)
b. Safety coaching (pembinaan keselamatan)
c. Safety controlling (pengendalian keselamatan)

a. | Safety caring Pimpinan 10 pernyataan | Hasil dalam Rasio
(kepedulian perusahaan alat kuesioner Wu | bentuk rata-rata
keselamatan) berat menciptakan | etal. (2008) A | skor.

iklim kerja yang correlation Untuk analisis
harmonis, among safety deskriptif data
menyediakan leadership, dikategorikan
sumber daya dan safety climate | menjadi:
kebutuhan K3, and safety Rendah jika <3
menerima masukan | performance Tinggi jika >3

dan memberikan

Wu et al. (2007)
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No | Karakteristik Definisi Metode Kategori Skala
Pekerja Operasional Pengukuran Objektif Data
penghargaan, serta | Pilihan
memastikan jawaban
Pekerja memahami | dengan skala
safety performance Likert:
Skor 1= Sangat
tidak setuju
Skor 2= Tidak
setuju
Skor 3= Setuju
Skor 4= Sangat
setuju
(Garland,
1991)

b. | Safety coaching | Pimpinan 10 pernyataan | Hasil dalam Rasio
(pembinaan perusahaan alat kuesioner Wu | bentuk rata-rata
keselamatan) berat menjalankan | et al. (2008) A | skor.

K3 dengan jujur, correlation Untuk analisis
memberikan among safety deskriptif data
teladan dalam leadership, dikategorikan
kepatuhan safety climate | menjadi:
terhadap K3, and safety Rendah jika <3
memberikan performance Tinggi jika > 3
sosialisasi dan Pilihan Wi et al. (2007)
pemahaman jawaban
kepada Pekerja dengan skala
dengan Likert:
melibatkannya Skor 1= Sangat
dalam tidak setuju
pengambilan Skor 2= Tidak
keputusan terkait setuju
K3. Skor 3= Setuju

Skor 4= Sangat

setuju

(Garland,

1991)

c. | Safety Pimpinan 12 pernyataan | Hasil dalam Rasio
Controlling perusahaan alat kuesioner Wu | bentuk rata-rata
(pengendalian | berat menjalankan | efal. (2008) A | skor.
keselamatan) K3 memberikan correlation Untuk analisis

dukungan dan among safety deskriptif data
ketegasan pada leadership, dikategorikan
Pekerja terkait safety climate | menjadi:
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No | Karakteristik Definisi Metode Kategori Skala
Pekerja Operasional Pengukuran Objektif Data
pelaksanaan SMK3, | and safety Rendah jika <3
memberikan performance Tinggi jika >3
penghargaan dan Pilihan Wu et al. (2007)
sanksi terhadap jawaban
perilaku dengan skala
keselamatan Likert:
Pekerja, melakukan | Skor 1= Sangat
audit K3 dan tidak setuju
memberikan tindak | Skor 2= Tidak
lanjut pada setuju
ketidaksesuaian Skor 3= Setuju
Skor 4= Sangat
setuju
(Garland,
1991)

3 Safety Climate | Konsep yang menggambarkan persepsi pekerja perusahaan alat
berat terhadap berbagai karakteristik organisasi yang dapat
memengaruhi perilaku keselamatan kerja.

Dimensi yang digunakan untuk penelitian ini diadaptasi dari
penelitian Wu, et al. (2008), yaitu:
a. CEO'’s safety commitment (komitmen keselamatan CEO)
b.  Manager’s safety commitment (komitmen keselamatan manajer)
c.  Employee safety commitment (komitmen keselamatan pekerja)
d. Perceived risk (risiko yang dirasakan)
e. Emergency response (tanggap darurat)
Kuesioner terdiri dari 46 pernyataan
a. | CEO’s safety Persepsi pekerja 10 pernyataan | Hasil dalam Rasio
commitment perusahaan alat kuesioner Wu | bentuk rata-rata
(komitmen berat mengenai et al. (2008) A | skor.
keselamatan sejauh mana CEO correlation Untuk analisis
CEO) (manajemen puncak)| among safety deskriptif data
berpartisipasi dalam | leadership, dikategorikan
menjaga safety climate | menjadi:
keselamatan kerja | and safety Rendah jika <3
dan peduli terhadap | performance Tinggi jika > 3
aktivitas Pilihan Wu et al. (2007)
keselamatan kerja jawaban

dengan skala
Likert:

Skor 1= Sangat|
tidak setuju
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No | Karakteristik Definisi Metode Kategori Skala
Pekerja Operasional Pengukuran Objektif Data
Skor 2=Tidak
setuju
Skor 3= Setuju
Skor 4= Sangat
setuju
(Garland,
1991)

b. | Manager’s Persepsi pekerja 10 pernyataan | Hasil dalam Rasio
safety perusahaan alat kuesioner Wu | bentuk rata-rata
commitment berat mengenai etal. (2008) A | skor.

(komitmen sejauh mana correlation Untuk analisis
keselamatan manajemen among safety deskriptif data
manajer) berpartisipasi leadership, dikategorikan
dalam menjaga safety climate | menjadi:
keselamatan kerja and safety Rendah jika <3
dan peduli performance Tinggi jika > 3
terhadap aktivitas Pilihan Wu et al. (2007)
keselamatan kerja jawaban
dengan skala
Likert:
Skor 1= Sangat
tidak setuju
Skor 2= Tidak
setuju
Skor 3= Setuju
Skor 4= Sangat
setuju
(Garland,
1991)

c. | Employee safety | Persepsi pekerja 10 pernyataan | Hasil dalam Rasio
commitment perusahaan alat kuesioner Wu | bentuk rata-rata
(komitmen berat mengenai etal. (2008) A | skor.
keselamatan sejauh mana correlation Untuk analisis
pekerja) pekerja among safety deskriptif data

berpartisipasi leadership, dikategorikan
dalam menjaga safety climate | menjadi:
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Karakteristik
Pekerja

Definisi
Operasional

Metode
Pengukuran

Kategori
Objektif

Skala
Data

keselamatan kerja
dan peduli

terhadap aktivitas
keselamatan kerja

and safety
performance
Pilihan
jawaban
dengan skala
Likert:

Skor 1= Sangat
tidak setuju
Skor 2= Tidak
setuju

Skor 3= Setuju
Skor 4= Sangat
setuju
(Garland,
1991)

Rendah jika <3
Tinggi jika >3
Wi et al. (2007)

Perceived risk
(risiko yang
dirasakan)

Evaluasi pekerja
perusahaan alat
berat terhadap
risiko suatu cedera
atau penyakit atau
akibat buruk yang
dialaminya, dapat
dikaitkan dengan
paparan
sebelumnya,
pengetahuan
seseorang, dan
aspek kepribadian.

9 pernyataan
kuesioner Wu
etal. (2008) A
correlation
among safety
leadership,
safety climate
and safety
performance
Pilihan
jawaban
dengan skala
Likert:

Skor 1= Sangat
tidak setuju
Skor 2= Tidak
setuju

Skor 3= Setuju
Skor 4= Sangat
setuju
(Garland,
1991)

Hasil dalam
bentuk rata-rata
skor.

Untuk analisis
deskriptif data
dikategorikan
menjadi:
Rendah jika <3
Tinggi jika >3
Wu et al. (2007)

Rasio
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No | Karakteristik Definisi Metode Kategori Skala
Pekerja Operasional Pengukuran Objektif Data
e. | Emergency Konsep K3 terkait 7 pernyataan | Hasil dalam Rasio
response persiapan kuesioner Wu | bentuk rata-rata
(tanggap menghadapi et al. (2008)A | skor.
darurat) kondisi darurat correlation Untuk analisis
yang dapat among safety | deskriptif data
mengancam leadership, dikategorikan
Pekerja perusahaan | safety climate | menjadi:
alat berat , seperti and safety Rendah jika <3
bencana alam dan | performance Tinggi jika >3
kebakaran agar Pilihan Wiu et al. (2007)
mereka memahami | jawaban
tindakan yang dengan skala
harus dilakukan Likert:
untuk Skor 1= Sangat
meminimalkan tidak setuju
risiko dan bahaya Skor 2= Tidak
setuju
Skor 3= Setuju
Skor 4= Sangat
setuju
(Garland,
1991)
4 Safety Kinerja keseluruhan sistem manajemen keselamatan perusahaan
performance alat berat dalam penerapan manajemen keselamatan.
Dimensi yang digunakan untuk penelitian ini diadaptasi dari
penelitian Wu, et al. (2008), yaitu:
a. Safety organization and management (organisasi dan manajemen
keselamatan),
b. Safety equipment and measures (peralatan dan pengukuran
keselamatan),
c. Accident statistics (statistik kecelakaan),
d. Safety training evaluation (evaluasi pelatihan keselamatan),
e. Accident investigation (investigasi kecelakaan),
f. Safety training practices (praktik pelatihan keselamatan)
Kuesioner terdiri dari 39 pernyataan
a. | Safety Perusahaan alat 8 pernyataan | Hasil dalam Rasio
organization and | berat menerapkan | kuesioner Wu | bentuk rata-rata
management Sistem Manajemen | et al. (2008) A | skor.

(organisasi dan

correlation
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No | Karakteristik Definisi Metode Kategori Skala
Pekerja Operasional Pengukuran Objektif Data

manajemen K3 dan among safety | Untuk analisis
keselamatan) Pertambangan leadership, deskriptif data

safety climate | dikategorikan

and safety menjadi:

performance Rendah jika <3

Pilihan Tinggi jika >3

jawaban Wi et al. (2007)

dengan skala

Likert:

Skor 1= Sangat

tidak setuju

Skor 2= Tidak

setuju

Skor 3= Setuju

Skor 4= Sangat

setuju

(Garland,

1991)

b. | Safety Perusahaan alat 12 pernyataan | Hasil dalam Rasio
equipment and | berat menyediakan | kuesioner Wu | bentuk rata-rata
measures APD, alat-alat etal. (2008) A | skor.

(peralatan dan | pencegah kebakaran | correlation Untuk analisis
pengukuran dan pengukuran among safety | deskriptif data
keselamatan), | lingkungan kerja leadership, dikategorikan
dan Kesehatan safety climate | menjadi:
Pekerja and safety Rendah jika <3
performance Tinggi jika >3
Pilihan Wu et al. (2007)
jawaban

dengan skala
Likert:

Skor 1= Sangat
tidak setuju
Skor 2= Tidak
setuju

Skor 3= Setuju
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No | Karakteristik Definisi Metode Kategori Skala
Pekerja Operasional Pengukuran Objektif Data
Skor 4= Sangat
setuju
(Garland,
1991)
¢ | Accident statistic§ Perusahaan alat 5 pernyataan | Hasil dalam Rasio
(statistik berat melakukan kuesioner Wu | bentuk rata-rata
kecelakaan) pencatatan jumlah | efal. (2008) A | skor.

kecelakaan dan correlation Untuk analisis

dilaporkan agar among safety | deskriptif data

dapat dilakukan leadership, dikategorikan

tindakan perbaikan | safety climate | menjadi:

dan pencegahan and safety Rendah jika <3
performance Tinggi jika >3
Pilihan Wu et al. (2007)
jawaban
dengan skala
Likert:
Skor 1= Sangat
tidak setuju
Skor 2= Tidak
setuju
Skor 3= Setuju
Skor 4= Sangat
setuju
(Garland,
1991)

d. | Safety training | Perusahaan alat 6 pernyataan | Hasil dalam Rasio

evaluation
(evaluasi
pelatihan
keselamatan)

berat melaksanakan
evaluasi pasca
pelatihan untuk
pengenalan bahaya
dan risiko kerja,
sehingga pekerja
dapat melakukan
upaya pencegahan
kecelakaan dan
penyakit akibat kerja
secara mandiri.

kuesioner Wu
etal. (2008) A
correlation
among safety
leadership,
safety climate
and safety
performance
Pilihan
jawaban
dengan skala
Likert:

Skor 1= Sangat
tidak setuju

bentuk rata-rata
skor.

Untuk analisis
deskriptif data
dikategorikan
menjadi:
Rendah jika <3
Tinggi jika >3
Wi et al. (2007)
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Karakteristik
Pekerja

Definisi
Operasional

Metode
Pengukuran

Kategori
Objektif

Skala
Data

Skor 2= Tidak
setuju

Skor 3= Setuju
Skor 4= Sangat
setuju
(Garland,
1991)
Pernyataan
unfavorable (no.
30):

Skor 1= Sangat
setuju

Skor 2= Setuju,
Skor 3= Tidak
Setuju

Skor 4= Sangat
tidak setuju

Accident

investigation
(investigasi
kecelakaan)

Perusahaan alat
berat melakukan
investigasi
kecelakaan dan
melaporkannya agar
dapat dilakukan
tindakan perbaikan
dan pencegahan

4 pernyataan
kuesioner Wu
etal. (2008) A
correlation
among safety
leadership,
safety climate
and safety
performance
Pilihan
jawaban
dengan skala
Likert:

Skor 1= Sangat
tidak setuju
Skor 2= Tidak
setuju

Skor 3= Setuju
Skor 4= Sangat
setuju
(Garland,
1991)

Hasil dalam
bentuk rata-rata
skor.

Untuk analisis
deskriptif data
dikategorikan
menjadi:
Rendah jika < 3
Tinggi jika >3
Wu et al. (2007)

Rasio

Safety training
practices (praktik|

Perusahaan alat
berat melaksanakan
pelatihan untuk

4 pernyataan
kuesioner Wu
etal. (2008) A

Hasil dalam
bentuk rata-rata
skor.

Rasio
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No | Karakteristik Definisi Metode Kategori Skala

Pekerja Operasional Pengukuran Objektif Data
pelatihan pengenalan bahaya | correlation Untuk analisis
keselamatan) dan risiko kerja, among safety | deskriptif data

sehingga pekerja leadership, dikategorikan
dapat melakukan safety climate | menjadi:
upaya pencegahan | and safety Rendah jika <3
kecelakaan dan performance Tinggi jika >3
penyakit akibat kerja| Pilihan Wi et al. (2007)
secara mandiri. jawaban

dengan skala
Likert:

Skor 1= Sangat
tidak setuju
Skor 2= Tidak
setuju

Skor 3= Setuju
Skor 4= Sangat
setuju
(Garland,
1991)

8. Karakteristik Pekerja

Karakteristik pekerja yang perlu dikaji meliputi jenis
kelamin, usia, masa kerja, area kerja, jabatan, riwayat kecelakaan
akibat kerja, dan keikutsertaan dalam pelatihan keselamatan dan
kesehatan kerja. Jenis kelamin menggambarkan kondisi biologis
atau fisiologis pekerja dan dikelompokkan menjadi pria dan
wanita. Variabel ini diukur menggunakan skala nominal. Usia

menunjukkan satuan waktu sejak pekerja dilahirkan hingga saat
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bekerja di perusahaan alat berat. Sesuai dengan ketentuan
perusahaan, rentang usia pekerja berada antara 18 sampai dengan
55 tahun. Dalam proses analisis, usia dikelompokkan menjadi
pekerja berusia di bawah 24 tahun, 25-44 tahun, dan di atas 45
tahun. Variabel usia menggunakan skala ordinal.

Masa kerja menunjukkan lamanya responden bekerja pada
bidang yang berkaitan dengan alat berat. Pengukuran dilakukan
berdasarkan lama kerja yang disampaikan oleh responden melalui
kuesioner. Masa kerja kemudian dikategorikan menjadi kurang
dari 5 tahun, 6-10 tahun, 11-15 tahun, dan lebih dari 16 tahun.
Pengelompokan masa kerja tersebut digunakan untuk
menggambarkan tingkat pengalaman pekerja dalam menghadapi
aktivitas operasional, bahaya, dan risiko kerja pada perusahaan alat
berat.

Area kerja menunjukkan lokasi utama tempat responden
menjalankan pekerjaannya. Area tersebut meliputi workshop,

warehouse atau bagian logistik, area tambang, office, yard atau
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assembly area, serta territory. Perbedaan area kerja penting
diperhatikan karena setiap lokasi memiliki karakteristik pekerjaan
dan tingkat paparan bahaya yang berbeda. Pekerja di workshop,
tambang, dan assembly area, misalnya, cenderung berinteraksi
secara langsung dengan mesin, alat berat, material, dan energi
berbahaya, sedangkan pekerja di area office memiliki karakteristik
risiko yang relatif berbeda.

Jabatan pekerja menggambarkan posisi, tanggung jawab,
dan kewenangan responden di dalam organisasi. Jabatan
responden dikelompokkan menjadi site manager atau Penanggung
Jawab Operasional, department head, supervisor, leader atau
coordinator, praktisi Environment, Health, and Safety atau bagian
K3, mekanik, serta staff atau officer. Perbedaan jabatan dapat
memengaruhi cara pekerja memandang kepemimpinan, kebijakan,
pengawasan, dan penerapan keselamatan kerja di perusahaan.

Riwayat kecelakaan akibat kerja ~menggambarkan

pengalaman responden dalam mengalami kecelakaan selama
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bekerja. Variabel ini diukur menggunakan skala Guttman dengan
pilihan jawaban pernah dan tidak pernah. Skala yang sama juga
digunakan untuk mengukur keikutsertaan pekerja dalam pelatihan
K3, yaitu tidak pernah mengikuti pelatihan atau pernah mengikuti
pelatihan. Kedua karakteristik tersebut menggunakan skala
nominal dan memberikan gambaran mengenai pengalaman
langsung pekerja terhadap kejadian kecelakaan serta pembekalan

keselamatan yang telah diterima.
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BAB 2

KARAKTERISTIK PEKERJA
PERUSAHAAN ALAT BERAT

1. Demografi Pekerja & Risiko Keselamatan

Menurut (Wuet al., 2007; Wu, 2008) terdapat pengaruh faktor
individu terhadap safety climate. Menurut Helmi (2023), wanita
lebih menitikberatkan pada pelaksanaan tugas dengan baik dan
hubungan kerja yang harmonis, sementara laki-laki cenderung
menganggap pencapaian prestasi sebagai persaingan. Manajemen
dapat menciptakan iklim yang harmonis antara pekerja dan atasan
serta memberikan beban/ pembagian kerja secara proporsional bagi

laki-laki dan perempuan
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Kecelakaan kerja dapat terjadi karena stress dan kelelahan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara jenis kelamin dengan stres kerja (Arini et al.,, 2023) dan
burnout karyawan (Kusumadewi et al.,  2023). Stress kerja
disebabkan oleh beban kerja mental, ambiguitas peran, dan konflik
peran (Yuliani and Widajati, 2021). Hal yang menyebabkan burn out
adalah masa kerja, status gizi, dan beban kerja mental (Rahmawati
and Tualeka, 2019; Salsabilla and Wahyudiono, 2023). Terdapat
hubungan antara faktor ergonomis (posisi kerja), durasi kerja,
beban kerja fisik dan kebiasaan merokok dengan keluhan
musculoskeletal (MSDs) (Permatasari and Widajati, 2018;
Prabarukmi and Widajati, 2020; Sani and Widajati, 2021; Afro and
Paskarini, 2022). Himbauan Nisa et al.(2018) pada pekerja untuk
memberikan asupan makanan yang bergizi, berolahraga dan hidup
sehat, dan menghilangkan kebiasaan merokok.

Komitmen pekerja mempunyai hubungan yang signifikan
dengan pengalaman kerja, kepuasan kerja, motivasi, stress kerja
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(Syaiful et al., 2022), dan pengetahuan K3 (Pawening and Martiana,
2023). Hal ini dapat mempengaruhi pola pikir seseorang dan
berkontribusi terhadap terjadinya tindakan tidak aman. Terdapat
hubungan antara karakteristik individu dan dimensi kepribadian
Adi et al. (2016), dan stress kerja (Helmi et al., 2023) dengan tindakan
tidak aman.

Usia responden mayoritas pada rentang 25-44 tahun sebesar
73,9%, dengan masa kerja dibawah 5 tahun 33,9% dan 11-15 tahun
30,8%. Perbedaan persepsi antara pekerja dari berbagai usia terkait
juga dengan masa kerjanya. Pekerja muda dengan usia dibawah 24
tahun atau masa kerja dibawah 5 tahun masih dalam tahap
eksplorasi karir, kurang terampil dan kurang memahami
lingkungan kerjanya. Pekerja dengan usia 25-44 tahun atau masa
kerja 6-10 tahun masih dalam masa pembentukan karir dan sudah
memahami keterampilan/ kompetensi yang dibutuhkan dan
lingkungan kerja seiring bertambahnya masa kerja. Pekerja usia di

atas 45 tahun atau dengan masa kerja diatas 16 tahun sudah
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mempunyai keterampilan yang matang dan nyaman dengan
lingkungan kerjanya setelah bertahun-tahun bekerja dan dalam
pembentukan karir (Wu et al., 2007; Wu, 2008). Menurut Wu (2008)
persepsi pembinaan keselamatan karyawan usia 45-55 tahun lebih
positif daripada 24-45 tahun. Department head dapat membantu
Pekerja ini dalam bekerja dengan bertindak sebagai teladan, berbagi
informasi dan keputusan penting terkait keselamatan.

Berdasarkan penelitian, karakteristik individu yang meliputi
usia, masa kerja (Isa et al., 2018), dan pendidikan (Ferdiya et al.,
2018) tidak berpengaruh terhadap perilaku keselamatan dan
kepatuhan terhadap standar operasional prosedur. Namun tingkat
beban kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keselamatan pekerja. Hananingrum et al. (2022) menyebutkan
terdapat hubungan antara usia pekerja dengan beban kerja mental.
Paskarini et al. (2023) menyatakan faktor yang paling berpengaruh

dari lingkungan kerja psikososial adalah tuntutan pekerjaan serta
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konflik dan perilaku ofensif. Makin meningkat beban kerja dan
makin buruk hubungan sosial, safety performance makin turun.

Area kerja responden mayoritas terdapat pada workshop dan
tambang. Jabatan responden mayoritas mekanik, selain itu ada juga
staff/ officer dan Praktisi K3. Penelitian Wu et al. (2007) mendapatkan
bahwa persepsi manajer mengenai safety climate lebih kuat dari
Pekerja lainnya. Manajer cenderung menganggap faktor penyebab
cedera dan kecelakaan kerja adalah akibat faktor internal, seperti
faktor individu dan unsafe action. Pekerja lebih menyalahkan faktor
eksternal, seperti lingkungan kerja, kelengkapan peralatan kerja
dan keselamatan. Manajemen perusahaan sebaiknya memberikan
sarana dan prasarana pendukung keselamatan serta memberikan
pelatihan, sosialisasi dan promosi K3 terhadap pekerja, terutama
untuk pekerjaan risiko tinggi.

Risiko pekerjaan mekanik di workshop ataupun tambang
diantaranya adalah paparan bahan kimia saat painting, kebisingan,

dan debu tambang. Faradisha et al. (2019) mengatakan pekerjaan
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painting menimbulkan adanya paparan toluene yang berisiko pada
kesehatan. Pengendalian yang disarankan untuk lingkungan yang
panas adalah menambahkan blower fan, tempat istirahat pekerja,
dan mengadakan pemeriksaan kesehatan secara berkala, terutama
pemeriksaan tekanan darah rutin (Afriyanto and Widajati, 2020),
rotasi pekerja untuk mengurangi lama paparan pada pekerja yang
berisiko tinggi terpapar bising (Putri and Martiana, 2017),
penggunaan APD dan prosedur kerja aman untuk paparan debu

tambang (Rahman et al., 2020).

2. Persepsi Keselamatan Kerja

Menurut Wu et.al (2007) persepsi keselamatan karyawan
terkait lingkungan kerja yang mendapat pelatihan K3 lebih kuat
dibandingkan yang tidak. Perilaku keselamatan yang lebih baik
mendorong safety climate yang positif. Mayoritas responden telah
mengikuti pelatihan K3 dan tidak mempunyai riwayat kecelakaan
kerja. Kecelakaan akibat kerja di sini termasuk cedera ringan dan
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kecelakaan kerja yang membutuhkan perawatan medis maupun
cuti kerja (lost time injury). Pelatihan K3 tentang pengenalan bahaya
dan risiko kerja dapat memberikan manfaat pada aspek
kepribadian dan keyakinan, kebiasaan, motivasi dan sikap,
pendidikan dan pengetahuan, serta pengawasan K3 (Shodigq, iet al,
2022), sehingga pekerja dapat melakukan upaya pencegahan
kecelakaan dan penyakit akibat kerja secara mandiri (Widajati et
al.,2017), khususnya bagi penambang muda (Wu et al., 2007).
Pekerja yang memiliki sedikit pengetahuan, kemampuan kurang
dan tanpa pengawasan cenderung melanggar aturan penggunaan
alat pelindung diri (Ayu et al., 2018; Mu’afiah et al., 2021)

Menurut penelitian Nugroho et al. (2023) hubungan antara
pengetahuan nyaris kecelakaan dengan terjadinya mnear miss
memiliki korelasi yang lemah dengan arah positif. Menurut Wu et
al. (2007) pekerja yang pernah mengalami kecelakaan mempunyai
persepsi risiko yang lebih kuat dan cenderung menyalahkan

lingkungan kerjanya. Mereka cenderung melakukan unsafe act di
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tempat kerjanya. Responden yang telah mendapatkan pengarahan
keselamatan yang baik, namun tidak terjadi dampak negatif dapat
membuat responden tidak terdorong untuk berperilaku kerja yang
sehat dan aman. Pencegahan kecelakaan kerja dilakukan dengan
pemenuhan peraturan ketenagakerjaan dengan memperhatikan
batasan kemampuan dan keterampilan pekerja, meniadakan hal-
hal yang mengurangi konsentrasi pekerja dan gangguan tidur pada
pekerja shift, menegakkan disiplin kerja dan melakukan
housekeeping, menghindari tindakan yang mendatangkan
kecelakaan, serta menghilangkan ketidaksesuaian fisik dan mental
(Saraswati and Paskarini, 2018; Putra et al., 2020; Ardhani et al.,

2022).
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BAB 3
SAFETY LEADERSHIP

1. Apaitu Safety Leadership?

Safety Leadership didefinisikan sebagai proses interaksi
antara pemimpin perusahaan alat berat dengan bawahannya
sehingga pemimpin dapat menunjukkan pengaruhnya untuk
mencapai tujuan keselamatan perusahaan yang telah ditetapkan.
Dimensi safety leadership dalam penelitian ini adalah safety caring
(kepedulian  keselamatan), safety = coaching (pembinaan
keselamatan), safety controlling (pengendalian keselamatan).

Persepsi pekerja mengenai faktor yang memengaruhi safety

leadership pada perusahaan alat berat relatif merata dengan urutan
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safety coaching, controlling dan caring. Hal ini terlihat dalam hasil
kuesioner, rata-rata responden sangat setuju terhadap pernyataan
tentang safety leadership. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi
pekerja terkait safety leadership perusahaan tinggi.

Perusahaan mengadakan pembinaan dan pelatihan K3 bagi
karyawan baru, tool box meeting tiap hari, safety meeting bersama
dengan departemen lain dan subkontraktor secara reguler, serta
berbagai pelatihan untuk pemenuhan kompetensi dan persyaratan
klien. Manajemen puncak beserta Department Head menciptakan
iklim kerja yang harmonis baik dengan pekerja yang terlibat dalam
proses pekerjaan serta klien dengan turut berpartisipasi dalam
Health Challenge ataupun kegiatan K3 lainnya yang diselenggarakan
oleh pemilik tambang/ kontraktornya, ataupun menyelenggarakan
kegiatan bersama subkontraktornya untuk memperingati hari besar
keagamaan, nasional maupun hari ulang tahun perusahaan.

Perusahaan menyediakan aturan kerja aman dan alat pelindung

58



diri (APD) untuk Pekerja dengan jumlah dan jenis sesuai
peruntukannya.

Penelitian Du and Sun (2012) banyak kasus keselamatan di
pertambangan yang disebabkan oleh kegagalan kepemimpinan.
Menurut (Wu, 2008; Calis and Buyiikakinci, 2019), safety leadership
dicapai melalui safety controlling (kepemimpinan transaksional),
serta safety caring dan safety coaching (kepemimpinan
transformasional). Selain itu pemimpin harus mempertimbangkan
situasi kerja (faktor organisasi dan individu) untuk memastikan
pelaksanaan keselamatan secara efektif dan efisien.

Menurut Wu et al. (2008) keteladanan dan kepedulian
pimpinan (safety coaching) dalam menerapkan prosedur yang ada
merupakan dasar untuk membentuk sikap keselamatan pekerja. Du
and Sun (2012) mengatakan keteladanan dan manajemen komitmen
terhadap keselamatan, menciptakan budaya keselamatan yang
positif. Hal ini diamati dan dipraktekkan bawahan dalam tindakan

pencegahan atau meminimalkan risiko kejadian cedera dan
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kecelakaan kerja. Marzuki et al. (2018) mengatakan keselamatan
kerja, kepemimpinan, dan motivasi sangat penting untuk
meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan.

Perusahaan menciptakan iklim kerja yang harmonis baik
antara manajemen dan Pekerja melalui pelibatan dalam hal
program dan promosi K3. Pratiwi et al. (2022) menyebutkan
fasilitas keselamatan kerja meliputi alat pemadam kebakaran,
hidran, jalur evakuasi, rencana evakuasi, titik kumpul, kotak P3K,
tangga darurat, tanda keselamatan. Fasilitas kesehatan kerja
meliputi media promosi kesehatan, pemeriksaan kesehatan tenaga
kerja, dan ruang laktasi. Fasilitas kesehatan lingkungan kerja
perkantoran meliputi toilet dan fasilitas cuci tangan. Kemudian
fasilitas ergonomi kantor antara lain bantalan kursi kerja karyawan.
Pemberian informasi keselamatan melalui media elektronik dan
social media perusahaan, pelatihan, safety talk/ briefing/ tool box
meeting, mengingatkan dan memberikan panduan serta contoh

perilaku kerja yang aman juga dapat memotivasi Pekerja untuk
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melaksanakan kerja dengan sehat dan selamat. Perusahaan
menyediakan sumber daya dan kebutuhan terkait keselamatan dan
kesehatan pekerja secara gratis, serta pemberian reward and
punishment terhadap perilaku keselamatan Pekerja.

Responden merasakan dukungan dari pimpinan dalam
melaksanakan aturan kerja aman baik dari pimpinan maupun
rekan sekerjanya. Setiono et al. (2019) mengatakan bahwa pada
pekerjaan risiko tinggi budaya keselamatan sangatlah penting
karena pekerja merasa aman dan tetap waspada dalam
menjalankan pekerjaannya. Upaya tambahan untuk pencegahan
kecelakaan seperti pengawasan secara khusus, alat pelindung diri,
masker khusus untuk digunakan pada bahaya bahan kimia,
prosedur tanggap darurat kecelakaan kerja, dan pemeriksaan
Kesehatan secara berkala (Levinrarian et al., 2020; Rahman et al.,
2020) Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung penerapan

SMKa3 serta adanya pengawasan baik dari rekan sekerja, supervisor
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maupun ketegasan dan konsistensi pimpinan dalam pengambilan
keputusan terkait keselamatan kerja.

Usaha Pekerja dalam kaitannya mencegah kejadian cedera
dan kecelakaan kerja terlihat dalam kepatuhannya menjalankan
aturan kerja aman serta melengkapi diri dengan APD yang sesuai
dengan pekerjaannya, mengikuti kegiatan promosi K3 dan
pembinaan kesehatan (health challenges) baik yang diselenggarakan

oleh pemilik tambang/ kontraktor, ataupun internal perusahaan.

2. Pengukuran Safety Leadership

Safety leadership merupakan proses interaksi antara
pemimpin perusahaan alat berat dan bawahannya, melalui proses
tersebut pemimpin memberikan pengaruh untuk mencapai tujuan
keselamatan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Variabel ini
diadaptasi dari model Wu, et al. dan terdiri atas tiga dimensi, yaitu

safety caring, safety coaching, dan safety controlling.
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Safety caring atau kepedulian keselamatan menggambarkan
upaya pemimpin dalam menciptakan hubungan kerja yang
harmonis, menyediakan sumber daya dan kebutuhan K3,
menerima masukan dari pekerja, memberikan penghargaan, serta
memastikan bahwa pekerja memahami kinerja keselamatan yang
harus dicapai. Dimensi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
keselamatan tidak hanya berorientasi pada kepatuhan terhadap
peraturan, tetapi juga pada perhatian pemimpin terhadap
kebutuhan, kondisi, dan keterlibatan pekerja.

Safety coaching atau pembinaan keselamatan
menggambarkan perilaku pemimpin dalam menjalankan K3 secara
jujur dan konsisten, memberikan teladan dalam kepatuhan
terhadap ketentuan keselamatan, menyosialisasikan bahaya dan
risiko kerja, serta memberikan pemahaman kepada pekerja.
Pembinaan keselamatan juga ditunjukkan melalui keterlibatan
pekerja dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan K3.

Dengan demikian, pekerja tidak hanya ditempatkan sebagai
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penerima kebijakan, tetapi juga sebagai pihak yang turut
berpartisipasi dalam membangun sistem keselamatan.

Safety  controlling  atau  pengendalian  keselamatan
menunjukkan peran pemimpin dalam memberikan dukungan dan
ketegasan terhadap pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja. Pengendalian tersebut dilakukan melalui
pemberian penghargaan terhadap perilaku aman, penerapan sanksi
terhadap pelanggaran keselamatan, pelaksanaan audit K3, serta
pemberian tindak lanjut terhadap ketidaksesuaian yang ditemukan.

Safety caring dan safety coaching masing-masing diukur
menggunakan 10 pernyataan, sedangkan safety controlling diukur
menggunakan 12 pernyataan. Seluruh pernyataan menggunakan
skala Likert empat tingkat, yaitu skor 1 untuk sangat tidak setuju,
skor 2 untuk tidak setuju, skor 3 untuk setuju, dan skor 4 untuk
sangat setuju. Hasil pengukuran dihitung dalam bentuk rata-rata

skor. Dalam analisis deskriptif, nilai rata-rata di bawah 3
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dikategorikan rendah, sedangkan nilai rata-rata di atas atau sama

dengan 3 dapat diinterpretasikan sebagai kategori tinggi.

Tabel 2. Daftar pernyataan untuk pengukuran Safety Leadership

No Pernyataan

Pimpinan menangani bisnis keselamatan dengan jujur.

Pimpinan menunjukkan teladan untuk mematuhi peraturan keselamatan.

Pimpinan menangani akibat kecelakaan di tempat kerja.

Pimpinan mengelola bisnis keselamatan dengan gigih.

Pimpinan mengelola bisnis keselamatan secara fleksibel.

Pimpinan mencoba untuk menyelesaikan konflik di antara pekerja.

Pimpinan mengalokasikan sumber daya keselamatan secara adil.

R[N G [W[N |-

Pimpinan menjaga keharmonisan antar departemen yang berbeda ketika
menangani bisnis keselamatan

9 Pimpinan dengan rendah hati menerima saran pekerja untuk meningkatkan
keselamatan.

10 | Pimpinan secara aktif peduli dengan kehidupan sehari-hari pekerja.

11 | Pimpinan berusaha memenuhi kebutuhan pekerja akan keselamatan.

12 | Pimpinan memberikan Pekerja kesempatan untuk memperbaiki ketika mereka
tidak mematuhi peraturan keselamatan

13 | Pimpinan menunjukkan penghargaan ketika pekerja mencapai bisnis
keselamatan mereka.

14 | Pimpinan membantu pekerja untuk menyadari pentingnya keselamatan.

15 | Pimpinan mendorong pekerja untuk berpartisipasi dalam kegiatan
keselamatan.

16 | Pimpinan mempelajari pengetahuan baru tentang keselamatan terus menerus.

17 | Pimpinan menjelaskan konsep keselamatan dengan jelas.

18 Pimpinan menggambar untuk menggambarkan visi keselamatan.

19 | Pimpinan mengilustrasikan model keselamatan yang harus ditiru oleh pekerja.

20 | Pimpinan memperlakukan Pekerja dengan baik ketika berurusan dengan
bisnis keselamatan.

21 | Pimpinan menciptakan suasana yang harmonis untuk meningkatkan hubungan
antar pekerja.

22 Pimpinan percaya bahwa pekerja dapat bekerja dengan aman.

23 | Pimpinan yakin akan kompetensi pekerja untuk mencapai tujuan keselamatan.
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24 | Pimpinan dengan tegas memerintahkan pekerja untuk mencapai tujuan
keselamatan.

25 | Pimpinan menghukum departemen-departemen yang kinerja keselamatannya
buruk.

26 | Pimpinan meminta pekerja untuk bertanggung jawab atas keselamatan kerjanya
sendiri.

27 | Pimpinan meminta pekerja untuk menyelesaikan misi keselamatan mereka
sebagaimana mestinya.

28 | Pimpinan mendukung penetapan peraturan manajemen keselamatan dan
kesehatan.

29 | Pimpinan meminta pekerja untuk mematuhi aturan keselamatan.

30 | Pimpinan cukup menangani bisnis keselamatan.

31 Pimpinan meminta pekerja untuk menegakkan peraturan manajemen
keselamatan dan kesehatan secara menyeluruh.

32 | Pimpinan mengubah peraturan manajemen keselamatan dan kesehatan
tepat waktu

33 Pimpinan meminta Departemen Manajemen K3 untuk menyiapkan program
keselamatan.

34 | Pimpinan meminta pekerja untuk terus memperbaiki cacat keselamatan.

35 Pimpinan mengaudit kinerja keselamatan pekerja secara teratur

Tabel 2 menunjukkan daftar pernyataan yang digunakan

untuk mengukur variabel safety leadership atau kepemimpinan
keselamatan. Instrumen tersebut terdiri atas 35 pernyataan yang
menggambarkan perilaku pimpinan dalam mengarahkan,
membina, memedulikan, dan mengendalikan pelaksanaan
keselamatan dan kesehatan kerja. Pernyataan-pernyataan tersebut

menilai kepemimpinan keselamatan berdasarkan persepsi pekerja
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terhadap tindakan nyata yang dilakukan oleh pimpinan dalam
aktivitas keselamatan sehari-hari.

Kelompok pernyataan pertama menekankan pada integritas,
keteladanan, dan konsistensi pimpinan dalam mengelola
keselamatan kerja. Aspek ini terlihat dari kemampuan pimpinan
menangani urusan keselamatan secara jujur, memberikan contoh
dalam mematuhi peraturan keselamatan, menangani konsekuensi
kecelakaan kerja, serta mengelola keselamatan dengan tekun dan
fleksibel. Kepemimpinan keselamatan yang efektif membutuhkan
kesesuaian antara kebijakan yang disampaikan dan perilaku yang
ditunjukkan oleh pimpinan. Ketika pimpinan secara konsisten
mematuhi ketentuan keselamatan, pekerja akan lebih mudah
menjadikan perilaku tersebut sebagai acuan dalam menjalankan
pekerjaan.

Instrumen ini juga mengukur kemampuan pimpinan dalam
menciptakan hubungan kerja yang harmonis. Hal tersebut meliputi

upaya menyelesaikan konflik antarpekerja, mengalokasikan
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sumber daya keselamatan secara adil, menjaga keharmonisan
antardepartemen, serta menerima saran pekerja untuk
meningkatkan keselamatan. Hubungan kerja yang baik dapat
mendukung komunikasi keselamatan yang terbuka sehingga
pekerja lebih bersedia menyampaikan bahaya, ketidaksesuaian,
kondisi tidak aman, maupun saran perbaikan tanpa merasa takut
memperoleh konsekuensi negatif.

Perhatian pimpinan terhadap kebutuhan dan kesejahteraan
pekerja juga menjadi bagian penting dalam pengukuran safety
leadership. Pimpinan diharapkan memiliki kepedulian terhadap
kehidupan sehari-hari pekerja, memenuhi kebutuhan keselamatan,
serta memberikan kesempatan kepada pekerja untuk memperbaiki
kesalahan ketika terjadi ketidakpatuhan terhadap peraturan. Selain
itu, pemberian penghargaan terhadap pencapaian keselamatan
menunjukkan bahwa perilaku aman memperoleh pengakuan dari

organisasi. Penghargaan tersebut dapat menjadi penguatan positif
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yang mendorong pekerja untuk mempertahankan dan
meningkatkan perilaku keselamatan.

Aspek  pembinaan  keselamatan tercermin  dalam
kemampuan pimpinan membantu pekerja memahami pentingnya
keselamatan dan mendorong keterlibatan mereka dalam kegiatan
K3. Pimpinan juga diharapkan terus mempelajari pengetahuan
baru mengenai keselamatan, menjelaskan konsep keselamatan
secara jelas, menggambarkan visi keselamatan, serta menunjukkan
model perilaku yang dapat diteladani oleh pekerja. Pembinaan
keselamatan tidak cukup hanya dilakukan melalui penyampaian
instruksi, tetapi juga membutuhkan proses komunikasi,
pendampingan, pemberian contoh, dan keterlibatan pekerja dalam
aktivitas keselamatan.

Pernyataan mengenai perlakuan yang baik, penciptaan
suasana harmonis, kepercayaan terhadap kemampuan pekerja, dan
keyakinan terhadap kompetensi pekerja menunjukkan pentingnya

dukungan psikologis dalam kepemimpinan keselamatan.
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Kepercayaan pimpinan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab
dan keyakinan pekerja dalam melaksanakan pekerjaan secara
aman. Namun, kepercayaan tersebut tetap perlu disertai dengan
arahan, pemantauan, dan evaluasi agar tujuan keselamatan dapat
dicapai sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Instrumen safety leadership juga mengukur ketegasan
pimpinan dalam mengarahkan pekerja untuk mencapai sasaran
keselamatan. Ketegasan tersebut ditunjukkan melalui pemberian
perintah yang jelas, pemberian konsekuensi kepada departemen
dengan kinerja keselamatan yang buruk, serta penetapan tanggung
jawab individual terhadap keselamatan kerja. Pimpinan perlu
memastikan ~ bahwa  setiap  pekerja memahami tugas
keselamatannya dan menyelesaikan tanggung jawab tersebut
sebagaimana mestinya.

Dimensi pengendalian keselamatan terlihat dari dukungan
pimpinan terhadap penyusunan dan penerapan peraturan

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. Pimpinan harus
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meminta pekerja mematuhi dan menegakkan peraturan
keselamatan secara menyeluruh. Peraturan tersebut juga perlu
ditinjau dan diperbarui tepat waktu agar sesuai dengan
perkembangan teknologi, kondisi operasional, perubahan
lingkungan kerja, dan hasil evaluasi risiko.

Pimpinan juga memiliki tanggung jawab untuk memastikan
bahwa unit atau departemen K3 menyusun program keselamatan
yang relevan dengan kebutuhan perusahaan. Program tersebut
harus diarahkan pada pengendalian bahaya, pencegahan
kecelakaan, = peningkatan = kompetensi, = serta  perbaikan
berkelanjutan. Pekerja perlu didorong untuk memperbaiki
kekurangan atau ketidaksesuaian keselamatan yang ditemukan
dalam pekerjaan. Selain itu, audit kinerja keselamatan harus
dilakukan secara teratur untuk menilai tingkat kepatuhan,
efektivitas pengendalian, dan keberhasilan program Ka3.

Secara keseluruhan, 35 pernyataan tersebut menunjukkan

bahwa  safety  leadership  merupakan  konsep  yang
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multidimensional. Kepemimpinan keselamatan tidak hanya
berkaitan dengan pemberian perintah dan pengawasan, tetapi juga
mencakup integritas, keteladanan, kepedulian, komunikasi,
pembinaan, penghargaan, pengendalian, dan evaluasi. Semakin
positif penilaian pekerja terhadap perilaku-perilaku tersebut,
semakin baik kepemimpinan keselamatan yang diterapkan di
perusahaan.

Dalam industri alat berat pertambangan, kepemimpinan
keselamatan memiliki peran yang sangat penting karena pekerja
berhadapan dengan mesin berukuran besar, sumber energi
berbahaya, kondisi lingkungan yang berubah, serta potensi
kecelakaan dengan tingkat keparahan tinggi. Oleh karena itu,
pimpinan perlu memastikan bahwa keselamatan tidak hanya
menjadi aturan administratif, tetapi menjadi nilai yang diterapkan
secara konsisten dalam setiap keputusan dan aktivitas operasional.
Kepemimpinan keselamatan yang kuat diharapkan dapat

membentuk iklim keselamatan yang positif, meningkatkan
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komitmen pekerja, mengurangi tindakan tidak aman, dan

mendukung peningkatan kinerja keselamatan perusahaan.
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BAB 4
SAFETY CLIMATE

1. Apaitu Safety Climate?

Safety  Climate  didefinisikan sebagai konsep yang
menggambarkan persepsi pekerja perusahaan alat berat terhadap
berbagai karakteristik organisasi yang dapat memengaruhi
perilaku keselamatan kerja baik di kantor, workshop maupun area
pertambangan. Dimensi safety climate dalam hal ini adalah CEO’s
safety commitment (komitmen keselamatan CEO), manager’s
safety commitment (komitmen keselamatan manajer), employee’s
safety commitment (komitmen keselamatan pekerja), perceived risk

(risiko yang dirasakan), dan emergency response (tanggap darurat).
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Persepsi pekerja mengenai faktor yang memengaruhi safety
climate pada perusahaan alat berat relatif merata dengan urutan
Managers” safety commitment, CEOs’ safety commitment, Employee
safety commitment, kesiapan emergency response, dan adanya riwayat
kecelakaan kerja. Hal ini terlihat dalam hasil kuesioner, rata-rata
responden sangat setuju terhadap pernyataan tentang safety climate.
Hal ini menunjukkan bahwa persepsi pekerja terkait safety climate
pada perusahaan tersebut tinggi.

Setiap Kepala Departemen berkomitmen untuk mencapai
Visi dan Misi Perusahaan, memiliki tanggung jawab terhadap
pengelolaan  administrasi dan  operasional = keselamatan
pertambangan dan lingkungan hidup sesuai dengan area tanggung
jawabnya serta menjaga komunikasi dan selalu bekerjasama
dengan departemen lainnya. Service Department bertugas untuk
melakukan pemeliharaan, perawatan, perbaikan sarana dan
prasarana serta instalasi. Part Department bertugas untuk mengelola

ketersediaan sparepart dan alat kerja untuk memenuhi kebutuhan
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servis pemeliharan unit alat berat dan kendaraan. ESR (Environment
and Social Responsibility) Department bertanggung jawab terkait
pemantauan dan pelaporan implementasi SMK3 serta keselamatan
operasional, termasuk penerbitan ID Card dan KIMPER (Kartu Ijin
Masuk Pertambangan). Semua departemen menjalankan pekerjaan
dengan menerapkan SMK3 dan keselamatan operasional.

Risiko K3 yang pernah dirasakan (perceived risk) setelah
kejadian cedera dan kecelakaan kerja disosialisasikan sebagai
bagian lesson to learn pada saat safety talk/ briefing/ tool box meeting.
Selain itu juga melalui mading/ banner K3 perusahaan, serta media
sosial (WhatsApp Group dan email), melakukan peninjauan ulang
HIRADC sebagai pengendalian baru/ tambahan terhadap risiko
pekerjaan yang pernah mengalami cedera/ kecelakaan kerja.

Menurut Wu et al. (2008) komitmen top management (CEO)
bersama manajemen melalui pengendalian, menggunakan otoritas,
menegakkan peraturan, memperbarui strategi dan menyediakan

peralatan keselamatan yang memadai, mendorong komunikasi
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secara aktif dengan manajemen dan rekan kerja untuk
meningkatkan perilaku keselamatan dan mencegah kecelakaan di
industri pertambangan batubara. Damayanti et al. (2019)
menyebutkan  variabel yang mempengaruhi kepatuhan
penggunaan APD adalah ketersediaan APD. Untuk itu harus
dilakukan perencanaan kebutuhan dan cadangan APD, pengecekan
stok secara berkala, mengadakan pelatihan tentang cara
penggunaan, dan perawatan peralatan yang tepat oleh pekerja
Komitmen top management (CEO) bersama manajemen dapat
terlihat dari konsistensi dalam penerapan SMKS3, penyediaan
anggaran untuk melaksanakan Program K3, komunikasi dan
konsultasi dengan perwakilan Pekerja, pengadaan pelatihan sesuai
kebutuhan kompetensi, perlengkapan K3, serta aturan kerja aman.
Usaha Pekerja dalam mendukung adanya Safety Climate di
perusahaan alat berat ini terlihat pada partisipasi dalam penerapan
SMK3 dan mematuhi aturan-aturan pendukungnya, seperti

prosedur, instruksi kerja, golden rules, peraturan di area
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pertambangan, serta membantu pengawasan K3 dengan
memberikan teguran terhadap rekan kerja yang melakukan
kelalaian dalam melaksanakan cara kerja aman. Selain itu juga
melengkapi kompetensinya dalam hal kesiapsiagaan tanggap
darurat dan turut melakukan usaha pencegahan kondisi darurat,
misalnya melalui keikutsertaan dalam drill tanggap darurat dan
latihan-latihan tanggap darurat serta pemeriksaan peralatan
tanggap darurat.

Lesson to learn dari kejadian cedera dan kecelakaan kerja
disampaikan pada Pekerja pada saat safety talk/ briefing/ tool box
meeting. Peningkatan safety climate dapat dilakukan dengan
melakukan investigasi untuk mencari akar permasalahan cedera/
kecelakaan sehingga dapat ditentukan tindakan perbaikan dan
pencegahannya. Kusumarini et al. (2023) menyebutkan pendekatan
penilaian risiko memiliki peran penting dalam mengidentifikasi
dan mengelola potensi bahaya. Peninjauan ulang HIRADC

terutama jika ada perubahan terkait tindakan pencegahan kejadian
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cedera atau kecelakaan. Penjelasan tentang mekanisme terjadinya
bahaya akan memberikan petunjuk mengenai akar penyebab
kejadian sehingga tindakan koreksi dan pencegahan yang

dilakukan lebih tepat (Zhang et al., 2020; Li et al., 2022).

2. Pengukuran Safety Climate

Safety climate merupakan konsep yang menggambarkan persepsi
pekerja terhadap berbagai karakteristik organisasi yang dapat
memengaruhi perilaku keselamatan kerja. Safety climate menunjukkan
bagaimana pekerja menilai komitmen, kebijakan, praktik, dan perhatian
organisasi terhadap keselamatan. Variabel ini terdiri atas lima dimensi,
yaitu CEO’s safety commitment, manager’s safety commitment, employee
safety commitment, perceived risk, dan emergency response, dengan total 46
pernyataan.

CEQ'’s safety commitment atau komitmen keselamatan CEO
menggambarkan persepsi pekerja mengenai sejauh mana pimpinan
tertinggi perusahaan berpartisipasi dalam menjaga keselamatan kerja
dan menunjukkan kepedulian terhadap aktivitas K3. Komitmen
manajemen puncak dapat tercermin dalam penetapan kebijakan,
penyediaan sumber daya, pengambilan keputusan, serta dukungan
terhadap program keselamatan.
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Manager’s safety commitment atau komitmen keselamatan manajer
menggambarkan persepsi pekerja terhadap keterlibatan manajer dalam
menjaga keselamatan dan mendukung aktivitas K3 pada tingkat
operasional. Manajer berperan sebagai penghubung antara kebijakan
manajemen puncak dan pelaksanaan keselamatan pada tingkat unit
kerja. Oleh sebab itu, konsistensi sikap dan tindakan manajer dapat
memengaruhi kepercayaan pekerja terhadap keseriusan perusahaan
dalam mengelola keselamatan.

Employee safety commitment atau komitmen keselamatan pekerja
menunjukkan persepsi mengenai sejauh mana pekerja berpartisipasi,
menunjukkan kepedulian, serta terlibat dalam aktivitas keselamatan.
Komitmen pekerja dapat terlihat melalui kepatuhan terhadap prosedur,
penggunaan alat pelindung diri, pelaporan kondisi berbahaya,
keterlibatan dalam pelatihan, dan kesediaan untuk saling mengingatkan
mengenai perilaku aman.

Perceived risk atau risiko yang dirasakan menggambarkan penilaian
pekerja terhadap kemungkinan terjadinya cedera, penyakit akibat kerja,
atau akibat buruk lainnya. Persepsi risiko dapat dipengaruhi oleh
pengalaman paparan sebelumnya, pengetahuan mengenai bahaya,
kompetensi pekerja, karakteristik pekerjaan, serta aspek kepribadian.
Persepsi risiko yang tepat diperlukan agar pekerja tidak meremehkan
bahaya maupun memberikan respons yang berlebihan terhadap kondisi
kerja.

Emergency response atau tanggap darurat menggambarkan kesiapan
organisasi dan pekerja dalam menghadapi keadaan darurat, seperti

kebakaran, ledakan, kegagalan alat berat, bencana alam, atau kondisi
lain yang dapat mengancam keselamatan. Dimensi ini menilai sejauh

81



mana pekerja memahami tindakan yang harus dilakukan untuk
mengendalikan keadaan, mengevakuasi diri, memberikan pertolongan,
dan meminimalkan dampak bahaya.

Dimensi komitmen keselamatan CEO, manajer, dan pekerja masing-
masing diukur menggunakan 10 pernyataan. Perceived risk diukur
menggunakan 9 pernyataan, sedangkan emergency response diukur
menggunakan 7 pernyataan. Setiap pernyataan dinilai menggunakan
skala Likert empat tingkat. Hasil jawaban responden dihitung dalam
bentuk nilai rata-rata dan dikategorikan menjadi rendah apabila nilai
rata-rata kurang dari 3 serta tinggi apabila nilai rata-rata mencapai atau
melebihi 3.

Tabel 3. Daftar pernyataan untuk pengukuran Safety Climate

No Pernyataan

CEQ's Safety Commitment

1 | Pimpinan secara eksplisit menunjukkan bahwa ia dapat menyediakan tempat
kerja yang aman bagi pekerjanya.

2 | Pimpinan secara eksplisit menunjukkan bahwa ia dapat mengalokasikan sumber
daya untuk meningkatkan fasilitas keselamatan.

3 | Pimpinan secara eksplisit menunjukkan bahwa ia dapat mempekerjakan manajer
keselamatan penuh waktu.

4 | Pimpinan secara eksplisit menunjukkan bahwa keselamatan dan pekerjaan sama
pentingnya.

5 | Pimpinan sering mendeklarasikan kebijakan keselamatan.

(o)

Pimpinan sering berpartisipasi dalam komite keselamatan.

7 | Pimpinan memperhatikan keselamatan pekerja.

11 | Pimpinan secara eksplisit mengindikasikan untuk menyediakan fasilitas
keselamatan yang memadai.

17 | Pimpinan mengizinkan pekerja untuk terlibat dalam penetapan tujuan
keselamatan.

18 | Pimpinan sering mengkomunikasikan masalah keselamatan kepada pekerja.

8 | Pimpinan sering berjalan melewati tempat kerja dan memahami kondisi aman.
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9 | Pimpinan secara rutin memeriksa manajemen kesehatan & keselamatan.

10 | Pimpinan sering mengaudit praktik manajemen keselamatan

12 | Pimpinan secara eksplisit menunjukkan untuk memeriksa fasilitas keselamatan.

13 | Pimpinan secara eksplisit menunjukkan pentingnya pelatihan keselamatan.

14 | Pimpinan secara eksplisit menunjukkan bahwa keselamatan dan pekerjaan sama
pentingnya.

15 | Pimpinan sangat memperhatikan kesejahteraan pekerja.

16 | Pimpinan sering memuji perilaku keselamatan pekerja.

19 | Pimpinan secara teratur memberikan informasi keselamatan kepada pekerja.

20 | Pimpinan mempraktikkan rekomendasi keselamatan yang diusulkan oleh pekerja

21 | Anda bersedia menerima pemeriksaan fisik.

22 | Anda bersedia berpartisipasi dalam pelatihan K3

23 | Anda bersedia mematuhi peraturan keselamatan.

24 | Anda bersedia meningkatkan keselamatan kerja.

25 | Anda bersedia mengajukan pendapat Anda mengenai peningkatan
keselamatan.

26 | Anda bersedia berlatih inspeksi diri

27 | Anda bersedia memakai alat pelindung diri.

28 | Anda bersedia menerapkan prosedur operasi standar.

29 | Anda bersedia menjaga kebersihan dan ketertiban tempat kerja.

30 | Anda bersedia mempertahankan fungsi fasilitas keselamatan

31 | Saatbekerja, kecil kemungkinan Anda terjatuh.

32 | Saat bekerja, kecil kemungkinan Anda terkena sengatan listrik.

33 | Saat bekerja, kecil kemungkinan Anda terjepit mesin

34 | Saat bekerja, kecil kemungkinannya Anda akan terkena kondisi panas ekstrem.

35 | Saat bekerja, kecil kemungkinan Anda bersentuhan dengan bahan berbahaya.

36 | Saatbekerja, kecil kemungkinan Anda bersentuhan dengan bahan infeksius.

37 | Saat bekerja, kecil kemungkinan Anda membawa benda berat.

38 | Saatbekerja, kecil kemungkinannya Anda akan mengalami tekanan pekerjaan
yang ekstrim.

39 | Saat bekerja, kecil kemungkinan Anda akan menghadapi pelecehan.

40 | Anda mengetahui lokasi alat pelindung diri.

41 | Anda jelas mengetahui di mana saklar darurat mesin berada.

42 | Anda jelas tahu di lokasi alat pemadam kebakaran

43 | Anda jelas mengetahui di mana fasilitas pertolongan pertama berada.

44 | Anda mengetahui dengan jelas rute pelarian darurat.

45 | Anda jelas mengetahui prosedur yang benar untuk menangani sengatan

listrik.
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‘ 46 ‘ Anda jelas mengetahui prosedur yang benar ketika terjadi kebakaran

Tabel 3 menyajikan 46 pernyataan yang digunakan untuk mengukur
safety climate atau iklim keselamatan pada perusahaan alat berat
pertambangan. Safety climate menggambarkan persepsi bersama para
pekerja mengenai perhatian, kebijakan, komitmen, dan praktik
keselamatan yang diterapkan oleh organisasi. Persepsi tersebut
terbentuk melalui pengalaman pekerja dalam berinteraksi dengan
pimpinan, manajer, rekan kerja, prosedur operasional, fasilitas
keselamatan, serta kondisi lingkungan kerja.

Instrumen pengukuran safety climate terdiri atas lima dimensi, yaitu
CEO'’s safety commitment, manager’s safety commitment, employee safety
commitment, perceived risk, dan emergency response. Kelima dimensi
tersebut menggambarkan iklim keselamatan mulai dari tingkat
kebijakan manajemen puncak hingga pengetahuan individual pekerja
dalam menghadapi keadaan darurat.

3. Komitmen Keselamatan Pimpinan Puncak

Dimensi CEO’s safety commitment menggambarkan persepsi pekerja
terhadap komitmen pimpinan tertinggi dalam menjadikan keselamatan
sebagai prioritas organisasi. Komitmen tersebut ditunjukkan melalui
kesediaan pimpinan menyediakan tempat kerja yang aman,
mengalokasikan sumber daya untuk meningkatkan fasilitas
keselamatan, serta menempatkan tenaga profesional yang secara khusus
bertanggung jawab terhadap pengelolaan keselamatan dan kesehatan
kerja.
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Pimpinan puncak juga diharapkan menempatkan keselamatan dan
pencapaian pekerjaan sebagai dua kepentingan yang sama pentingnya.
Prinsip tersebut menunjukkan bahwa target produksi tidak boleh
dicapai dengan mengabaikan keselamatan pekerja. Dalam konteks
industri alat berat pertambangan, keputusan manajemen yang terlalu
berorientasi pada produksi tanpa mempertimbangkan risiko dapat
meningkatkan kemungkinan terjadinya tindakan tidak aman, kerusakan
peralatan, dan kecelakaan kerja.

Komitmen pimpinan juga tercermin melalui penyampaian kebijakan
keselamatan secara terbuka, keterlibatan dalam komite keselamatan,
perhatian terhadap keselamatan pekerja, dan komunikasi yang
berkesinambungan mengenai masalah K3. Selain itu, pimpinan perlu
memberikan kesempatan kepada pekerja untuk terlibat dalam
penetapan sasaran keselamatan. Keterlibatan tersebut dapat
meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab pekerja terhadap
keberhasilan program keselamatan perusahaan.

Dengan demikian, komitmen keselamatan pimpinan puncak tidak hanya
diukur berdasarkan keberadaan kebijakan tertulis. Komitmen tersebut
juga dinilai melalui alokasi sumber daya, penyediaan fasilitas,
keterlibatan langsung, komunikasi, dan partisipasi pekerja dalam
pengambilan keputusan keselamatan.

4. Komitmen Keselamatan Manajer

Dimensi manager’s safety commitment menunjukkan persepsi pekerja
terhadap perhatian dan keterlibatan manajer dalam menerapkan
kebijakan keselamatan pada tingkat operasional. Manajer memiliki
posisi strategis karena bertanggung jawab menerjemahkan kebijakan
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pimpinan puncak menjadi tindakan yang dapat dilaksanakan oleh
pekerja di setiap unit atau area kerja.

Komitmen manajer ditunjukkan melalui kegiatan mengamati secara
langsung kondisi tempat kerja, melakukan pemeriksaan rutin terhadap
penerapan manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, serta
mengaudit praktik keselamatan. Kehadiran manajer di area operasional
memungkinkan ditemukannya bahaya, kerusakan fasilitas, perilaku
tidak aman, atau ketidaksesuaian prosedur yang tidak selalu terlihat
dalam laporan administratif.

Manajer juga bertanggung jawab memastikan bahwa fasilitas
keselamatan diperiksa dan dipelihara secara berkala. Fasilitas tersebut
meliputi alat pelindung diri, alat pemadam kebakaran, sakelar darurat,
perlengkapan pertolongan pertama, rambu keselamatan, dan sarana
pendukung lainnya. Pemeriksaan diperlukan agar fasilitas keselamatan
selalu berada dalam kondisi layak dan dapat digunakan ketika
dibutuhkan.

Selain pengawasan terhadap fasilitas, manajer perlu menunjukkan
pentingnya pelatihan keselamatan. Pekerja harus memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk mengenali bahaya,
menilai risiko, menggunakan alat pelindung diri, mengoperasikan mesin

sesuai prosedur, dan merespons keadaan darurat.

Komitmen manajer juga tercermin dari perhatian terhadap kesejahteraan
pekerja, pemberian penghargaan terhadap perilaku aman, penyampaian
informasi keselamatan secara berkala, serta penerapan rekomendasi

yang diusulkan oleh pekerja. Ketika usulan perbaikan dari pekerja
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ditindaklanjuti, pekerja akan menilai bahwa perusahaan benar-benar
menghargai partisipasi mereka dalam membangun keselamatan kerja.

5. Komitmen Keselamatan Pekerja

Dimensi employee safety commitment menggambarkan kesediaan pekerja
untuk terlibat secara aktif dalam menjaga keselamatan dirinya, rekan
kerja, dan lingkungan kerja. Komitmen pekerja merupakan bagian
penting dari safety climate karena keberhasilan program keselamatan
tidak hanya bergantung pada kebijakan pimpinan, tetapi juga pada
perilaku setiap individu di tempat kerja.

Komitmen tersebut ditunjukkan melalui kesediaan pekerja menjalani
pemeriksaan kesehatan, mengikuti pelatihan K3, mematuhi peraturan
keselamatan, dan melakukan perbaikan terhadap kondisi kerja. Pekerja
juga perlu bersedia menyampaikan pendapat mengenai upaya
peningkatan keselamatan. Masukan dari pekerja sangat penting karena
mereka berhadapan secara langsung dengan mesin, alat berat, material,
proses kerja, dan potensi bahaya di lapangan.

Pekerja juga diharapkan memiliki kebiasaan melakukan inspeksi
mandiri sebelum memulai pekerjaan. Inspeksi dapat dilakukan terhadap
kondisi alat berat, fungsi pengaman, kelayakan alat pelindung diri,
kondisi area kerja, serta kemungkinan adanya kebocoran, kerusakan,
atau sumber bahaya lainnya.

Kesediaan menggunakan alat pelindung diri dan menerapkan prosedur
operasi standar menjadi indikator penting komitmen keselamatan
pekerja. Alat pelindung diri harus digunakan secara benar dan
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disesuaikan dengan jenis bahaya yang dihadapi. Sementara itu,
prosedur operasi standar harus diterapkan secara konsisten, meskipun
pekerja telah memiliki pengalaman kerja yang panjang.

Komitmen pekerja juga ditunjukkan melalui kesediaan menjaga
kebersihan dan ketertiban tempat kerja serta mempertahankan fungsi
fasilitas keselamatan. Kondisi area kerja yang tidak tertata dapat
menyebabkan pekerja tersandung, terpeleset, tertimpa material, atau
mengalami kesulitan dalam melakukan evakuasi. Oleh karena itu,
kebersihan dan ketertiban merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari pengendalian risiko.

6. Risiko yang Dirasakan Pekerja

Dimensi perceived risk menggambarkan persepsi pekerja mengenai
kemungkinan terpapar bahaya atau mengalami kecelakaan selama
menjalankan pekerjaan. Bahaya yang diukur meliputi kemungkinan
terjatuh, terkena sengatan listrik, terjepit mesin, terpapar kondisi panas
ekstrem, bersentuhan dengan bahan berbahaya atau bahan infeksius,
mengangkat benda berat, mengalami tekanan kerja yang berlebihan, dan
menghadapi pelecehan di tempat kerja.

Persepsi risiko memengaruhi cara pekerja mengambil keputusan ketika
menjalankan tugas. Pekerja yang mampu mengenali tingkat risiko
dengan tepat cenderung lebih waspada, mematuhi prosedur, dan
menggunakan fasilitas keselamatan. Sebaliknya, pekerja yang
meremehkan risiko dapat mengabaikan prosedur karena merasa bahaya
tidak akan terjadi pada dirinya.
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Pada industri alat berat pertambangan, risiko terjepit, tertimpa, terjatuh,
terkena energi listrik, dan mengalami paparan kondisi lingkungan
ekstrem perlu mendapatkan perhatian khusus. Ukuran mesin yang besar
dan energi yang dihasilkan oleh alat berat dapat menyebabkan
kecelakaan dengan konsekuensi yang serius. Selain bahaya fisik, tekanan
pekerjaan dan kondisi psikososial juga perlu dinilai karena dapat
memengaruhi konsentrasi, kemampuan mengambil keputusan, dan
perilaku keselamatan pekerja.

Pernyataan mengenai kecilnya kemungkinan mengalami berbagai
bahaya menunjukkan tingkat keyakinan pekerja terhadap keamanan
lingkungan kerja. Penilaian yang positif dapat mencerminkan bahwa
pengendalian bahaya telah diterapkan dengan baik. Namun, hasil
tersebut tetap perlu dikaji bersama data objektif, seperti catatan
kecelakaan, hasil inspeksi, pengukuran lingkungan kerja, dan laporan
kondisi tidak aman.

7. Kesiapsiagaan Menghadapi Keadaan Darurat

Dimensi emergency response menggambarkan tingkat pengetahuan dan
kesiapan pekerja dalam menghadapi keadaan darurat. Kesiapsiagaan
tersebut meliputi pengetahuan tentang lokasi alat pelindung diri, sakelar
darurat mesin, alat pemadam kebakaran, fasilitas pertolongan pertama,
dan rute evakuasi.

Pekerja juga harus mengetahui prosedur yang benar ketika terjadi
sengatan listrik atau kebakaran. Pengetahuan tersebut sangat penting
karena keterlambatan atau kesalahan dalam memberikan respons dapat
meningkatkan tingkat keparahan kecelakaan. Dalam situasi darurat,
pekerja harus mampu menghentikan sumber energi, melaporkan
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kejadian, memberikan pertolongan awal, menggunakan alat pemadam,
dan melakukan evakuasi sesuai prosedur.

Kesiapsiagaan tidak cukup hanya dibangun melalui pemasangan rambu
dan penyediaan peralatan. Perusahaan perlu melaksanakan sosialisasi,
simulasi keadaan darurat, inspeksi fasilitas, dan evaluasi terhadap
kemampuan pekerja. Simulasi secara berkala dapat membantu pekerja
memahami peran masing-masing dan mengurangi kepanikan ketika
keadaan darurat benar-benar terjadi.

Secara keseluruhan, 46 pernyataan dalam instrumen tersebut
menggambarkan bahwa safety climate dibentuk oleh hubungan antara
kebijakan organisasi, perilaku pimpinan, keterlibatan manajer,
komitmen pekerja, persepsi terhadap risiko, dan kesiapan menghadapi
keadaan darurat. Safety climate yang positif akan terbentuk apabila
pimpinan menunjukkan komitmen nyata, manajer menerapkan
kebijakan secara konsisten, dan pekerja berpartisipasi aktif dalam
kegiatan keselamatan.

Semakin positif persepsi pekerja terhadap kelima dimensi tersebut,
semakin kuat iklim keselamatan di dalam organisasi. Iklim keselamatan
yang kuat diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan terhadap
prosedur, memperkuat komunikasi bahaya, mendorong pelaporan
kondisi tidak aman, dan meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi
keadaan darurat. Pada akhirnya, kondisi tersebut dapat mendukung
peningkatan kinerja keselamatan serta menurunkan risiko kecelakaan
pada industri alat berat pertambangan.
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BAB 9

PERAN SAFETY CLIMATE DALAM
MEMEDIASI PENGARUH SAFETY

LEADERSHIP TERHADAP SAFETY
PERFORMANCE

Keselamatan pada industri alat berat pertambangan
terbentuk melalui interaksi antara kepemimpinan, persepsi pekerja,
perilaku kerja, fasilitas keselamatan, dan sistem pengendalian
risiko. Kepemimpinan yang baik dapat meningkatkan kinerja
keselamatan secara langsung. Namun, pengaruh tersebut juga
dapat berlangsung secara tidak langsung melalui pembentukan

iklim keselamatan yang positif.

189



Hubungan tersebut dapat digambarkan melalui dua jalur

utama, yaitu:

SAFETY LEADERSHIP — SAFETY PERFORMANCE
dan

safety leadership — safety climate — safety performance

Jalur pertama menunjukkan bahwa tindakan pimpinan
dapat secara langsung memengaruhi pengelolaan keselamatan,
penyediaan peralatan, penerapan aturan, pengawasan, dan
pelaksanaan program K3. Jalur kedua menunjukkan bahwa
perilaku pimpinan terlebih dahulu membentuk persepsi pekerja
mengenai keselamatan, kemudian persepsi tersebut mendorong
peningkatan komitmen, kepatuhan, partisipasi, dan kinerja
keselamatan. Dalam model empiris pada pekerja perusahaan alat
berat, seluruh dimensi safety leadership, safety climate, dan safety

performance dinyatakan valid dan reliabel. Safety coaching menjadi
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faktor paling kuat dalam membentuk kepemimpinan keselamatan,
employee safety commitment menjadi faktor utama iklim
keselamatan, sedangkan safety equipment and measures menjadi

faktor dominan dalam kinerja keselamatan.

1. Konsep Mediasi dalam Keselamatan Kerja

Mediasi menjelaskan adanya variabel perantara yang
meneruskan sebagian pengaruh variabel pertama kepada variabel
lainnya. Dalam konteks keselamatan kerja, safety leadership
berperan sebagai variabel awal, safety climate sebagai variabel
perantara, dan safety performance sebagai hasil yang ingin dicapai.
Pemimpin dapat memengaruhi kinerja keselamatan secara
langsung dengan menetapkan kebijakan, menyediakan anggaran,
mengawasi pekerjaan, memeriksa peralatan, memberikan
pelatihan, dan memastikan tindakan perbaikan dilaksanakan. Pada

saat yang sama, tindakan tersebut membentuk persepsi pekerja
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mengenai sejauh mana keselamatan benar-benar menjadi prioritas
perusahaan.

Persepsi yang positif mendorong pekerja untuk lebih
bersedia mematuhi prosedur, memakai alat pelindung diri,
menyampaikan masalah, mengikuti pelatihan, dan terlibat dalam
kegiatan pencegahan kecelakaan. Dengan demikian, safety climate
menjadi mekanisme psikologis dan organisasional yang
menghubungkan tindakan pemimpin dengan kinerja keselamatan.
Dalam model empiris tersebut, safety climate berperan sebagai
complementary partial mediation atau mediasi parsial
komplementer. Istilah ini berarti bahwa pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung memiliki arah yang sama-sama positif.
Pengaruh safety leadership terhadap safety performance tetap
signifikan meskipun safety climate dimasukkan ke dalam model.
Namun, sebagian pengaruh kepemimpinan diteruskan melalui

iklim keselamatan.
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa safety climate tidak
menggantikan peran kepemimpinan. Iklim keselamatan justru
melengkapi dan memperkuat pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja keselamatan. Pemimpin tetap harus melakukan tindakan
nyata, sementara persepsi positif pekerja membantu memastikan
tindakan tersebut diterjemahkan menjadi komitmen dan perilaku

aman.

2. Kekuatan Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Dalam model penelitian pada pekerja perusahaan alat berat,
pengaruh tidak langsung safety leadership terhadap safety
performance melalui safety climate mencapai 39,92%. Adapun
pengaruh total kepemimpinan keselamatan terhadap kinerja
keselamatan, baik melalui maupun tanpa melalui iklim
keselamatan, mencapai 96,12%.

Kekuatan prediksi model juga tergolong tinggi. Safety
leadership dapat menjelaskan perubahan safety climate sebesar
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92,6%. Sementara itu, safety leadership dan safety climate secara
bersama-sama menjelaskan variasi safety performance sebesar
93,7%. Sisanya sebesar 6,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
tercakup dalam model. Angka tersebut memperlihatkan bahwa
peningkatan kinerja keselamatan perlu dilakukan melalui dua
pendekatan sekaligus. Pertama, perusahaan perlu meningkatkan
kualitas kepemimpinan keselamatan, terutama dalam aspek
pembinaan. Kedua, perusahaan perlu memperkuat komitmen
pekerja sebagai bagian dari pembentukan iklim keselamatan.
Pengaruh langsung yang lebih besar menunjukkan bahwa
tindakan pimpinan tetap menjadi penentu penting kinerja
keselamatan. Kebijakan, keputusan, pengawasan, pengadaan
peralatan, dan tindakan korektif tidak dapat sepenuhnya
digantikan oleh persepsi pekerja. Namun, tanpa iklim keselamatan
yang positif, kebijakan tersebut mungkin hanya menghasilkan
kepatuhan administratif dan belum tentu membentuk keterlibatan

yang berkelanjutan.
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3. Safety Climate sebagai Penghubung Kepemimpinan dan
Kinerja

Wu et al. (2008) menjelaskan bahwa kinerja keselamatan
dapat dipengaruhi melalui jalur kepemimpinan menuju iklim
keselamatan dan kemudian menuju kinerja keselamatan. Selain itu,
terdapat jalur langsung dari kepemimpinan menuju kinerja
keselamatan. Wu et al. (2011) juga menemukan bahwa safety
leadership memberikan dampak positif terhadap safety climate dan
safety performance. Dalam kajian tersebut, dampak langsung
kepemimpinan terhadap kinerja keselamatan lebih besar daripada
dampak tidak langsung melalui iklim keselamatan. Temuan ini
mendukung konsep mediasi parsial, yaitu kepemimpinan
memengaruhi kinerja melalui lebih dari satu mekanisme.

Secara praktis, seorang pemimpin dapat meningkatkan
kinerja keselamatan dengan memerintahkan perbaikan mesin,
menyediakan alat pelindung diri, atau menghentikan pekerjaan

yang tidak aman. Tindakan tersebut menghasilkan pengaruh
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langsung. Namun, apabila tindakan yang sama dilakukan secara
konsisten, transparan, dan melibatkan pekerja, akan terbentuk
persepsi bahwa perusahaan benar-benar peduli terhadap
keselamatan. Persepsi tersebut meningkatkan kepercayaan dan
komitmen pekerja. Inilah bentuk pengaruh tidak langsung melalui
safety climate.

Supardi et al. (2021) menyatakan bahwa semakin berhasil
kepemimpinan  keselamatan diterapkan, semakin besar
peningkatan kinerja keselamatan. Hon et al. (2014) juga
menjelaskan bahwa komitmen manajemen dan keterlibatan pekerja
memiliki hubungan yang kuat dengan persepsi terhadap kinerja

keselamatan.

4. Safety Coaching sebagai Mekanisme Utama

Safety coaching menjadi dimensi penting karena
menghubungkan kebijakan pimpinan dengan pemahaman dan
perilaku pekerja. Pembinaan keselamatan mengacu pada

196



kemampuan  pemimpin  untuk = memberikan  teladan,
membangkitkan kemampuan pekerja, berbagi pandangan, dan
melibatkan pekerja dalam pengambilan keputusan keselamatan.

Pemimpin yang berperan sebagai pembina tidak hanya
menyampaikan perintah. Pemimpin membantu pekerja memahami
tujuan keselamatan, mengidentifikasi hambatan, mencari alternatif
pemecahan masalah, dan memperbaiki perilaku kerja.

Menurut teori jalur-tujuan atau Path-Goal Theory,
pemimpin perlu memberikan pembinaan, arahan, dukungan, dan
motivasi untuk membantu pekerja memahami tujuan serta
mengatasi hambatan. Dalam pendekatan safety coaching,
komunikasi pimpinan diarahkan pada pencapaian tujuan
keselamatan sekaligus pemenuhan kebutuhan sosial dan emosional
pekerja. Pembinaan keselamatan dapat dilakukan melalui:
pemberian teladan perilaku aman;
pengarahan sebelum pekerjaan;

diskusi mengenai bahaya dan risiko;
observasi terhadap praktik kerja;

O oo o

pemberian umpan balik;
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f. pendampingan dalam pemecahan masalah;
g. pelibatan pekerja dalam pengambilan keputusan; dan
h. penguatan terhadap perilaku kerja yang aman.

Grill dan Nielsen (2019) menjelaskan bahwa kepemimpinan
keselamatan yang positif perlu memberikan umpan balik serta
terlibat dalam perencanaan, koordinasi, keteladanan, dan

pemantauan. Praktik tersebut diharapkan dapat meningkatkan

komitmen keselamatan pekerja.

5. Kepemimpinan Transformasional dan Komitmen Pekerja

Kepemimpinan transformasional dipandang sebagai salah
satu gaya kepemimpinan yang sesuai untuk mengembangkan
keselamatan. Gaya ini mencakup pengaruh ideal, motivasi
inspirasional, perhatian individual, dan stimulasi intelektual.
Pemimpin transformasional bertindak sebagai panutan,
mengomunikasikan  visi keselamatan, memberi inspirasi,

memperhatikan kebutuhan pekerja, dan mendorong mereka untuk
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memikirkan solusi baru. Pendekatan tersebut dapat meningkatkan

kesadaran keselamatan serta membantu pekerja memahami

hubungan antara tujuan organisasi dan keselamatan bersama.
Komitmen keselamatan pekerja dapat terlihat dari kesediaan

mereka untuk:

e Dberpartisipasi dalam kegiatan keselamatan;

e menyampaikan kekhawatiran mengenai kondisi kerja;

e memberikan saran perbaikan;

e melaporkan kejadian nyaris celaka;

e mengingatkan rekan kerja;

e mengikuti pelatihan; dan

e Dberkontribusi melampaui kepentingan individual.
Pekerja yang memiliki komitmen tinggi tidak hanya

mematuhi aturan ketika diawasi. Mereka menjadikan keselamatan

sebagai pertimbangan dalam setiap keputusan kerja.

6. Coaching, Mentoring, dan Pengembangan Kompetensi

Proses coaching dan mentoring merupakan bagian dari

pengembangan kepemimpinan dan kompetensi pekerja. Pelatihan
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diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan
keselamatan sekaligus memenuhi persyaratan pekerjaan.
Pemimpin dapat membagikan contoh praktik keselamatan yang
baik, pengalaman kecelakaan, dan pembelajaran dari pekerjaan
sebelumnya. Pekerja juga perlu diberi kesempatan untuk terlibat
dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi keselamatan
mereka.

Namun, pelatihan tidak seharusnya dilaksanakan hanya
untuk memenuhi jadwal atau persyaratan administratif. Program
pelatihan perlu disusun berdasarkan kesenjangan antara

kemampuan pekerja dan kompetensi yang dibutuhkan.

7. Analisis Kebutuhan Pelatihan

Training Need Analysis atau Analisis Kebutuhan Pelatihan
merupakan proses untuk mengidentifikasi jenis pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang perlu dikembangkan. Analisis
tersebut membantu perusahaan memastikan bahwa materi
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pelatihan sesuai dengan bahaya, risiko, tugas, dan kebutuhan
operasional. Analisis kebutuhan pelatihan dapat dilakukan melalui
beberapa tahap:

menetapkan tujuan yang ingin dicapai;
mengidentifikasi kebutuhan organisasi;
mengidentifikasi kebutuhan jabatan;

menilai kompetensi individual pekerja;
melibatkan pekerja dan pemangku kepentingan;
menentukan kesenjangan kompetensi;
menyusun prioritas pelatihan; dan

@ me o oo

mengevaluasi hasil pelatihan.

Pelatihan pengoperasian alat berat, pengendalian energi,
pekerjaan di ketinggian, pertolongan pertama, pemadaman
kebakaran, dan tanggap darurat harus disesuaikan dengan risiko
nyata di tempat kerja.

Tanpa analisis kebutuhan, perusahaan berpotensi
mengalokasikan waktu dan anggaran untuk pelatihan yang tidak
relevan. Sebaliknya, risiko utama justru tidak memperoleh

perhatian yang memadai. Oleh karena itu, analisis kebutuhan
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pelatihan perlu diintegrasikan dengan hasil penilaian risiko,

inspeksi, audit, dan investigasi kecelakaan.

8. Focus Group Discussion sebagai Pendekatan Safety
Coaching

Salah satu metode untuk menggali aspirasi dan pengalaman
pekerja adalah Focus Group Discussion atau FGD. Kegiatan ini
mempertemukan sekelompok pekerja untuk membahas topik atau
masalah keselamatan secara mendalam. FGD dapat digunakan
untuk memperoleh informasi mengenai:

e bahaya yang sering dijumpai;

e kesulitan menerapkan prosedur;

e kondisi tidak aman;

e hambatan komunikasi;

e kebutuhan pelatihan;

e masalah fasilitas;

e pengalaman kejadian nyaris celaka; dan
e usulan perbaikan.

FGD perlu dipandu oleh moderator yang kompeten dan

netral. Moderator bertanggung jawab memastikan bahwa setiap
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peserta memiliki kesempatan berbicara, diskusi tidak didominasi
pihak tertentu, dan hasil pembahasan dicatat secara objektif.

Pada industri alat berat, FGD dapat melibatkan operator,
mekanik, pengawas, petugas K3, dan manajer. Perbedaan
pengalaman dari setiap kelompok membantu perusahaan
memahami risiko secara lebih menyeluruh. Pendekatan ini sesuai
dengan prinsip safety coaching karena membuka komunikasi dua
arah. Pemimpin tidak hanya menyampaikan instruksi, tetapi juga

mendengarkan pengalaman dan pengetahuan pekerja lapangan.

9. Behavior-Based Safety sebagai Penguatan Perilaku Aman

Menurut teori Loss Control Management, tindakan tidak
aman merupakan salah satu penyebab langsung yang berkontribusi
terhadap terjadinya kecelakaan. Salah satu pendekatan yang
digunakan untuk memperbaiki perilaku kerja adalah Behavior-

Based Safety atau BBS.
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BBS merupakan pendekatan yang berfokus pada
identifikasi, observasi, intervensi, evaluasi, dan pemantauan
perilaku keselamatan. Tujuannya adalah meningkatkan perilaku
aman melalui pengamatan sistematis dan umpan balik yang
konstruktif. Tahapan umum BBS meliputi:

mengidentifikasi perilaku kritis;
menetapkan standar perilaku aman;
melakukan observasi;

mencatat hasil pengamatan;
memberikan umpan balik;
menentukan tindakan perbaikan;
memantau perubahan; dan

= T A

mengevaluasi efektivitas program.

Salah satu model yang dapat digunakan adalah DORITE,
yaitu Define, Observe, Record, Intervene, Test, and Evaluate. Model
tersebut menekankan perlunya definisi perilaku yang jelas,
observasi yang terstruktur, pencatatan, intervensi, pengujian, dan
evaluasi.

BBS tidak boleh diterapkan sebagai alat untuk mencari

kesalahan individu. Pengamatan harus digunakan untuk
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menemukan faktor yang mendorong terjadinya perilaku berisiko,
seperti prosedur yang sulit, alat yang tidak tersedia, target
berlebihan, kurangnya pelatihan, atau desain pekerjaan yang tidak

ergonomis.

10. Tantangan Penerapan Behavior-Based Safety

Penerapan BBS dapat menghadapi sejumlah hambatan,
seperti ketakutan terhadap perubahan, rendahnya komitmen
manajemen, kurangnya keterlibatan  pekerja, kesibukan
operasional, dan kekhawatiran akan hukuman. Pekerja dapat
merasa tidak nyaman ketika diobservasi karena menganggap
program tersebut sebagai bentuk pengawasan atau penilaian.
Observer juga mungkin tidak memiliki waktu yang cukup untuk
melakukan pengamatan dan pembinaan.

Untuk mengatasi kondisi tersebut, perusahaan dapat

menerapkan beberapa langkah:
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e memberikan penjelasan mengenai tujuan BBS;

e melatih observer;

e menyamakan persepsi;

e menyediakan identitas observer;

e melakukan pembinaan individual dan kelompok;
e memantau pengisian daftar periksa;

e memberikan penghargaan yang sesuai;

e menjaga kerahasiaan hasil observasi;

e menghindari budaya menyalahkan; dan

e memperkuat dukungan pimpinan.

Pimpinan harus menjadi teladan dan memastikan bahwa

BBS digunakan untuk pembelajaran. Tanpa komitmen manajemen,

pekerja akan sulit mempercayai program tersebut.

11. HIRADC dan Pembelajaran dari Kecelakaan

Identifikasi bahaya dan pengendalian risiko merupakan
elemen penting dalam sistem manajemen keselamatan. Salah satu
metode yang digunakan adalah Hazard Identification, Risk
Assessment, and Determining Control atau HIRADC. HIRADC
digunakan untuk mengenali bahaya, menilai tingkat risiko, dan
menentukan pengendalian yang sesuai. Dokumen tersebut perlu
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diperbarui apabila terjadi perubahan proses, penggunaan mesin

baru, kecelakaan, kejadian nyaris celaka, atau perubahan aturan.
Investigasi kecelakaan bertujuan menemukan akar penyebab

kejadian. Investigasi tidak seharusnya berhenti pada tindakan

pekerja yang tidak aman, tetapi perlu menilai faktor yang lebih

mendasar, seperti kelemahan prosedur, pengawasan, kompetensi,

desain pekerjaan, atau pemeliharaan. Setelah kecelakaan,

perusahaan perlu:

melakukan investigasi;

menentukan penyebab langsung dan akar penyebab;

meninjau ulang HIRADC;

menetapkan tindakan korektif;

menyusun tindakan pencegahan;

menyampaikan pembelajaran kepada pekerja;

memperbarui prosedur; dan
memantau efektivitas tindakan.

= R O N -

Pembelajaran dari kecelakaan atau lesson learned harus
disosialisasikan agar kejadian serupa tidak terulang. Informasi
perlu disampaikan secara jelas tanpa membuka data pribadi atau

menyalahkan individu.
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12. Penyediaan Peralatan dan Pengendalian Lingkungan

Kinerja keselamatan juga dipengaruhi oleh ketersediaan
peralatan  keselamatan.  Perusahaan bertanggung jawab
menyediakan alat pelindung diri, sistem pengaman mesin,
peralatan tanggap darurat, dan fasilitas kerja dalam jumlah yang
cukup serta kondisi layak. Pengukuran kesehatan pekerja dan
kualitas lingkungan kerja perlu dilaksanakan secara berkala.
Pengukuran dapat mencakup kebisingan, getaran, debu, suhu,
pencahayaan, gas, kualitas udara, dan faktor ergonomi.

Pimpinan, manajemen, dan pengawas pertambangan harus
tegas dalam memastikan bahwa aturan keselamatan diterapkan.
Perubahan prosedur akibat tidak tersedianya alat kerja atau alat
bantu tidak boleh dilakukan tanpa penilaian risiko. Sebagai contoh,
pekerjaan perbaikan alat berat pada posisi tinggi membutuhkan
tangga atau platform yang sesuai. Penggunaan peralatan yang tidak
dirancang untuk pekerjaan tersebut dapat menimbulkan posisi
tubuh janggal, risiko terjatuh, serta gangguan muskuloskeletal.
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Penyesuaian tempat kerja berdasarkan prinsip ergonomi
dapat mengurangi gangguan muskuloskeletal dan masalah visual.
Oleh karena itu, evaluasi keselamatan perlu mencakup kesesuaian
mesin, alat bantu, postur kerja, durasi kerja, dan kemampuan

pekerja.

13. Management of Change

Perubahan peralatan, prosedur, material, tenaga kerja, atau
struktur organisasi dapat menciptakan risiko baru. Oleh karena itu,
setiap perubahan perlu dikelola melalui Management of Change atau
MOC. MOC merupakan proses sistematis untuk memastikan
bahwa risiko akibat perubahan telah diidentifikasi dan
dikendalikan sebelum perubahan diterapkan. Proses tersebut
penting ketika perusahaan:

e mengganti mesin;

¢ menggunakan teknologi baru;
e mengubah prosedur;

e memindahkan pekerja;

e mengganti bahan;
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e mengubah desain area;
e menggunakan kontraktor baru; atau
e meningkatkan kapasitas produksi.

Tahapan MOC dapat mencakup pengajuan perubahan,
penilaian risiko, persetujuan pihak berwenang, pembaruan
dokumen, pelatihan pekerja, uji coba, dan evaluasi setelah
perubahan. Perubahan yang dilakukan tanpa koordinasi dapat
menyebabkan pekerja menggunakan alat yang tidak sesuai atau
menjalankan prosedur yang belum dipahami. Dengan MOC,

perusahaan memastikan bahwa perubahan operasional tidak

menciptakan bahaya baru.

14. Hierarki Pengendalian dan Pemulihan Darurat

Pengendalian risiko sebaiknya mengikuti hierarki yang
menempatkan pengendalian paling efektif pada prioritas utama.
Pendekatan tersebut meliputi:

a. eliminasi bahaya;
b. substitusi;
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rekayasa teknis;
pengendalian administratif;
penggunaan alat pelindung diri; dan

m oo

kesiapan pemulihan keadaan darurat.

Eliminasi dilakukan dengan menghilangkan sumber bahaya.
Substitusi mengganti bahan, alat, atau proses dengan alternatif
yang lebih aman. Rekayasa teknis dapat berupa pelindung mesin,
isolasi, operasi jarak jauh, atau sistem penghenti otomatis.
Pengendalian administratif dilakukan melalui prosedur, izin kerja,
pembatasan waktu paparan, pelatihan, dan pengawasan. Alat
pelindung diri digunakan sebagai lapisan terakhir ketika bahaya
belum dapat dikendalikan sepenuhnya.

Perusahaan juga perlu membangun sistem tanggap dan
pemulihan darurat untuk mengurangi dampak kerugian. Persiapan
tersebut dapat diintegrasikan dalam Business Continuity Plan atau
BCP. BCP membantu perusahaan mempertahankan atau
memulihkan proses penting setelah terjadi kecelakaan, bencana,

kegagalan sistem, atau gangguan operasional.
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15. Peran Pengetahuan dan Motivasi Keselamatan

Selain safety leadership dan safety climate, terdapat faktor
lain yang dapat memengaruhi kinerja keselamatan. Christian et al.
(2009) menjelaskan bahwa faktor situasional, seperti kepemimpinan
dan iklim keselamatan, serta faktor individual, seperti sikap dan
kepribadian, dapat memengaruhi kinerja melalui pengetahuan dan
motivasi keselamatan.

Safety knowledge menunjukkan pemahaman pekerja
mengenai bahaya, prosedur, pengendalian, dan tindakan darurat.
Safety motivation menunjukkan kemauan pekerja untuk
menggunakan pengetahuan tersebut dalam pekerjaannya.

Hubungan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

safety leadership — safety climate — safety knowledge

dan

safety motivation — safety behavior — safety performance
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Pekerja yang memahami prosedur tetapi tidak memiliki
motivasi mungkin tetap melakukan pelanggaran. Sebaliknya,
pekerja yang memiliki motivasi tinggi tetapi tidak memiliki
pengetahuan yang memadai dapat mengambil tindakan yang tidak
tepat. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengembangkan
keduanya. Pengetahuan dapat ditingkatkan melalui pelatihan,
pembinaan, dan pengalaman. Motivasi dapat dibangun melalui
keteladanan, komunikasi, penghargaan, partisipasi, keadilan, dan
dukungan organisasi.

Neal dan Griffin (2002) menjelaskan bahwa faktor individual
dan lingkungan memengaruhi perilaku melalui pengetahuan,
keterampilan, dan motivasi. Pemimpin memainkan peran penting
dalam membentuk iklim keselamatan dan mendorong pekerja

untuk melakukan pekerjaan dengan aman.
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16. Implikasi bagi Perusahaan Alat Berat Pertambangan

Peran mediasi safety climate menunjukkan bahwa

peningkatan kinerja keselamatan tidak dapat hanya dilakukan

melalui instruksi dari pimpinan. Perusahaan perlu memastikan

bahwa tindakan pimpinan dipersepsikan secara positif dan

diterjemahkan menjadi komitmen pekerja. Beberapa langkah

strategis yang dapat diterapkan meliputi:

- o oan

T

memperkuat kemampuan safety coaching pada manajer dan
supervisor;

melibatkan pekerja dalam penilaian risiko dan keputusan
keselamatan;

melaksanakan analisis kebutuhan pelatihan;

mengembangkan BBS secara adil dan tidak menyalahkan;
menindaklanjuti hasil observasi dan laporan bahaya;
memperbarui HIRADC setelah terjadi perubahan atau
kecelakaan;

menerapkan prosedur MOGC;

menyediakan peralatan keselamatan yang layak;

mengukur faktor lingkungan dan kesehatan kerja;
mengembangkan kesiapsiagaan serta pemulihan darurat; dan
mengukur iklim keselamatan secara berkala.

Evaluasi perlu dilakukan pada tingkat organisasi maupun

unit kerja. Perbedaan persepsi antara pekerja lapangan, supervisor,
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manajer, dan pimpinan dapat menunjukkan adanya kesenjangan
penerapan kebijakan. Safety climate berperan sebagai mediator
parsial komplementer dalam hubungan antara safety leadership
dan safety performance. Artinya, kepemimpinan keselamatan
dapat memengaruhi kinerja keselamatan secara langsung sekaligus
melalui pembentukan iklim keselamatan.

Pengaruh langsung muncul melalui kebijakan, pengawasan,
penyediaan fasilitas, dan tindakan korektif. Pengaruh tidak
langsung berlangsung ketika tindakan pimpinan meningkatkan
komitmen, kepercayaan, pengetahuan, dan motivasi pekerja. Safety
coaching menjadi mekanisme utama dalam kepemimpinan
keselamatan karena membantu pekerja memahami tujuan,
mengatasi hambatan, dan berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan. Pembinaan tersebut perlu didukung dengan analisis
kebutuhan pelatihan, FGD, BBS, HIRADC, investigasi kecelakaan,

pengelolaan perubahan, serta penyediaan fasilitas yang memadai.
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Kinerja keselamatan yang berkelanjutan tercapai apabila
pimpinan memberikan teladan dan dukungan, sementara pekerja
menunjukkan komitmen dan partisipasi. Sinergi antara
kepemimpinan dan iklim keselamatan akan membentuk sistem
yang mampu mencegah kecelakaan, mengendalikan risiko, serta

melindungi pekerja, aset, proses produksi, dan lingkungan.
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